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eﬁﬁostraksi

Palopo merupakan kota administratif yang direncanakan sebagai ibu kota
Propinsi Luwu pada tahun 2010. Letaknya yang strategis di tengah jalur trans Sulawesi turut
mendukung kota tersebut untuk berkembang di masa mendatang.

Oleh sebab itu sangat penting membuat sebuah magnet yang dapat menarik
masyarakat untuk datang ke Palopo. Magnet yang dirasa sesuai adalah Shopping mall, karena
aspek ekonomi dan perdagangan merupakan hal yang berperan penting dalam pertumbuhan
sebuah kota. Jika aspek ekonominya baik, maka otomatis akan memicu perkembangan di
bidang pendidikan, kesehatan, perbankan, bahkan bidang transportasi.

Tak bisa dipungkiri bahwa keberadaan mall sekarang ini ternyata dapat mengikis
keberadaan kebudayaan lokal suatu daerah, karena kebanyakan mall dibangun kurang
memperhatikan lingkungan sekitar. Bahkan kebanyakan menyerap tipe bangunan big box
yang merupakan tipe bangunan shopping centre ala amerika yang kurang tepat disebut mall.
Sehingga diupayakan bagaimana menciptakan sebuah wadah kegiatan belanja dan hiburan
yang sekaligus menjadi wadah kebudayaan lokal yang dapat membuat perkembangan
perdagangan sejalan dengan pelestarian kebudayaan.
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CULTURAL SHOPPING MALL DI PALOPO
Eksplorasi Kota Kuno Palopo abad ke XVIi

dalam Rancangan Arsitektural

. LATAR BELAKANG
1.1. Potensi Palopo

Kota Palopo merupakan sebuah kota administratif yang memiliki
perkembangan yang cukup signifikan ditandai dengan meningkatnya
pembangunan di daerah tersebut. Kota ini direncanakan sebagai ibukota
propinsi Luwu dengan membawahi 4 (empat) pusat pertumbuhan yaitu
Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu Timur dan
Kabupaten Tana Toraja. Sebagai calon ibukota propinsi, Palopo memegang
peranan penting di berbagai aspek, terutama aspek ekonomi

Jumiah penduduk kumulatif dari 4 (empat) kabupaten tersebut
berkisar 600ribu jiwa . Daerah yang memiliki perkembangan penduduk
3,38% pertahun dan prediksi peningkatan pedagang sekitar 50% dalam 5
tahun mendatang , maka Kota Palopo perlu mempersiapkan diri daiam
pemenuhan kebutuhan masyarakat.

Kota ini didukung oleh letaknya yang sangat strategis. Hai ini
disebabkan karena berada di tengah jalur lintas Trans Sulawesi dan diiaiul
oleh berbagai bus antar kabupaten dan antar Propinsi. Disinilah tempat bus
— bus dari dan ke Kota Makassar, Tana Toraja, Masamba, Belopa dan kota
— kota sekitar transit sementara. Selain itu juga terdapat lapangan udara
dan pelabuhan yang menjadi pintu gerbang masuknya pendatang.

Dari isu inilah maka dirasakan pentingnya membuat suatu
magnet baru yang dapat memperkuat posisi Kota Palopo sebagai pusat
aktivitas propinsi baik di bidang pemerintahan, sosial serta ekonomi. Daya
tarik tersebut nantinya diharapkan mampu membuat arus pendatang ke
kota tersebut terus meningkat, sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan aktifitas masyarakat di berbagai bidang. Selain itu
dimungkinkan juga bila magnet tersebut menjadi sebuah landmark baru

kota Palopo.

' BPS Paiopo, 2005
“ibig 1
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1.2. Pentingnya Keberadaan Shopping Mall di Palopo

Aspek ekonomi dan Perdagangan merupakan aspek yang
memegang peranan penting dalam pertumbuhan suatu kota. Skala
pelayanan dan besarnya pusat perdagangan merupakan salah satu tolak
ukur perkembangan dan besar suatu kota.

Pusat perbelanjaan dapat pula bekerja sebagai sebuah magnet.
Keberadaan suatu pusat perbelanjaan diharapkan mampu menarik
datangnya investor dari luar daerah, yang kehadirannya diharap mampu
bersama - sama memberi kontribusi kepada pertumbuhan ekonomi dengan
pemerintah dan pedagang setempat.

Disamping itu pusat perbelanjaan tersebut dapat menciptakan
lapangan pekerjaan baru. Pusat perbelanjaan menyediakan pekerjaan
mulai dari tahap konstruksi, hingga pekerjaan di bidang pelayanan jasa dan
layanan pada saat dibuka. Tersedianya ruang usaha ritel memberikan
peluang bagi banyak orang untuk mencoba bisnis rite!.

Efek pengandaan yang tercipta akan mendorong popuiasi
penduduk yang tertarik untuk tinggal dan bekerja di wilayah setempat.
sehingga mendorong pertumbuhan di wilayah tersebut. Setelah tahap itu
akan timbul pula kebutuhan akan perkantoran, sekolah, perumanan, sarana
medis, perbankan, dan fasilitas transportasi.

Oleh sebab itu dibutuhkan suatu pusat perbelanjaan baru yang
lengkap dan menyediakan tempat rekreasi yang menyenangkan dan
menarik, aman, dan nyaman, sehingga pada akhirnya mampu memfasilitasi

kebutuhan masyarakat tidak hanya dari Kota Palopo tapi cakupan regional.

® Kowinski, 1985, hines, 1982




1.3. Pentingnya Nilai Kebudayaan Lokal

Kebudayaan lokal merupakan suatu kebiasaan yang telah
dilakukan oleh para pendahulu kita dimasa lampau. Aspek ini memiliki
niiai — nilai penting yang harus kita lestarikan.

Seiring perkembangan jaman, hadirnya mall sebagai tempat
perbelanjaan dan rekreasi ataupun sekedar nongkrong tidak dapat
dihindari. Kelengkapan fasilitas dan kenyamanan yang lebih dari sarana
umum [ain merupakan daya tarik utamanya.

Tak bisa dipungkiri bahwa lambat laun mall menciptakan
kebudayaan berbelanja bagi masyarakat yang eksistensinya berdampak
terkikisnya nilai — nilai kebudayaan lokal dimana maill tersebut berada.
Misalnya kasus alternatif hiburan yang dipilih masyarakat. Dahuly,
hiburan kesenian daerah seperti tarian tradisional sangat sering
diadakan dan mendapat antusias yang cukup tinggi. Namun Kini
pertunjukan tersebut telah jarang diadakan karena semakin menurunnya
minat masyarakat akan hal tersebut. Mereka lebih memilih berbelanja di
mat!.

QOleh sebab itu, penting diupayakan pelestarian dengan cara
mendekatkan kembali kebudayaan lokal tersebut kepada masyarakat.
Cara yang dirasa cukup efektif sekarang ini adalah memasukkan unsur
budaya tersebut dalam wadah yang paling banyak menyita perhatian
masyarakat, yaitu mall. Hal ini dilakukan dengan cara menghadirkan
wadah untuk menampilkan pentas kesenian daerah dan pameran

kerajinan yang disajikan dalam lingkup komersiai.

[ e

512202

3]

{0




PERMASALAHAN

2.1. Permasalahan Umum
Bagaimana merancang sebuah Cultural Shopping Mall yang dapat
mewadahi fungsi komersial, sebagai magnet pbaru kota, dan

mengangkat budaya lokal kota Palopo?

2.2. Permasalahan Khusus
Bagaimana membuat sebuah Cultural Shopping Mall yang mampu
mengeksplorasi unsur - unsur yang terdapat dalam kosmologi kota

kuno Palopo menjadi rancangan arsitektural.

TUJUAN

Tujuan didirikannya Shopping mall di Palopo ini adalat -

Merancang sebuah Cultural Shopping Mall yang dapat mewadahi fungsi
komersial, sebagai magnet baru kota dan mengangkat budaya lokal Palopo
dengan mengeksplorasi unsur - unsur yang terdapat dalam sistem tata

ruang kota kuno Palopo menjadi rancangan arsitektural.

. SASARAN

Adapun sasaran dari Pembangunan Shopping Mall Palopo ini adalah untuk
menciptakan sebuah Cultural Shopping Mall sebagai wadah perbeianjaar:,
budaya dan hiburan dengan mengeksplorasi nilai kosmologi dalam tatanan
kota kuno Palopo abad ke XViIl, sehingga dapat menjadi magnet baru kota

dan mengangkat budaya lokal Palopo.




tertutup yaitu dengan memasukkan keseluruh shopping mall ke dalam

suatu bangunan atau dengan system terpadu.

Culture atau Kebudayaan

1. Kebudayaan dalam bahasa Inggris disebut cuffure. Kata tersebut
sebenarnya berasal dari bahasa Latin = colere yang berarti
pemeliharaan, pengolahan tanah menjadi tanah pertanian. Selanjutnya
kata itu diberi arti “pembentukan dan pemurnian jiwa".

2. Kata budaya berasal dari bahasa Sansekerta yaitu kata buddayah. Kata
puddayah berasal dari kata budhi atau akal. Manusia memiliki unsur-
unsur potensi budaya yaitu pikiran (cipta), rasa, dan kehendak (karsai.
Hasil ketiga potensi budaya itulah yang disebut kebudayaan. Dengan
kata lain kebudayaan adalah hasil cipta, rasa dan karsa manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik
dirl manusia dengan belajar.

4. Kebudayaan adalah buah budi manusia dalam hidup bermasyarakat.

Palopo

Merupakan sebuah kota mandiri yang perannya akan
dikembangkan sebagai kota pelayanan jasa dan perdagangan.

Dengan demikian, Shopping Mall Palopo merupakan sebuah
tempat perbelanjaan yang didalamnya terdapat kegiatan transaksi jual beli
atau yang berkaitan dengan kegiatan komersial yang menonjolkan nilai
kebudayaan setempat yang menandakan ciri Palopo, sehingga dapat pula
digunakan sebagai tempat berkumpul dan berekreasi yang keberadaannya

dapat mendorong peningkatan sektor ekonomi Kota Palopo.

® Rubenstein, Harvey, M., 1978

* www.en.wikipedia.org/wiki/culture htm, dibrowsing pada 1 Maret 2007
" Koentjaraningrat. Pengantar Antropoiogi

Hibid 9

* Ki Hajar Dewantara
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5.2 PENGERTIAN MALL, SHOPPING MALL DAN PUSAT PERBELANJAAN
5.2.1. Mall dan Shopping Mali

Menurut Rinorthen, mall sebenarnya adalah adalah jalur pertokoan
bagi pejalan kaki. Sedangkan dalam perkembangannya Mall merupakan
satu bentuk evolusi dari pasar tradisional yang pada dasarnya adalah:
satu lokasi pusat perdagangan yang dikunjungi oleh banyak orang
(konsumen) untuk membeli segala sesuatu yang mereka butuhkan. Untuk
kemudahan, kenyamanan, dan keamanan para pengunjung, pusat
perbelanjaan yang berbentuk pasar tradisional dan terbuka kemudian
memiliki atap untuk melindungi pengunjung dari cuaca seperti teriknya
matahari, derasnya hujan dan elemen cuaca lainnya.

Istilah shopping centre lebih sering digunakan oleh masyarakat
Amerika. Menurut terminology masyarakat Amerika, shopping centre
merupakan aplikasi bentuk memasukkan retail — retail kedalam suatu
struktur.

Pada intinya, shopping mall, shopping centre atau shopping arcade
adalah bangunan atau gabungan beberapa bangunan di dalam satu
lokasi. Di dalam shopping mall tersebut terdapat sejumlah vendor atau
toko yang beragam, yang kesemuanya dihubungkan oleh jalur sirkuiasi
(pedestrian ways atau walk ways) yang terbuka atau tertutup. Hai ini
bertujuan untuk mempermudah pengguna mall saat mengunjungi satu
toko ke toko yang lair:.

Konsep mall ini ternyata telah ada sejak abad pertengahan. Di
Timur Tengah, Grand Bazaar lIsfahan yang berdiri sejak abad ke-10
adalah suatu pusat perdagangan yang terdiri dari kumpulan beberapa
toko independen yang bernaung di bawah satu struktur. Contoh iain
adalah pasar yang membentang sepanjang 10km, Grand Bazaar Tehran
juga memiliki sejarah yang panjang. Lain halnya dengan Grand Bazaar di
Istanbul yang didirikan pada abad ke15, bangunan tersebut masih
menjadi salah satu pasar terbesar di dunia dengan lebih dari 4000 toko.
Konsep pembangunan malii ini kemudian diperkenalkan di Amerika Serikat

pada tahun 1828 dengan diresmikannya The Arcade di Providence,

¥ Rinorthen, Shoping Centres a Developer Guide to Planning a Design, Colledge of Estate

" Yyli S. Andyono, Indonesia Shopping Centers #1, Design, concept and lifestyle, Pt. Griya Asri Prima 2006.

* ludd. Dennis R. {(1995) "The Rise of the New Walled Cities" in Liggett, Helen and Perr, David C. (eds.), Spatial
Practices. Sage, Thousand Oaks, pp. 144-168
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Rhode Island. Pembangunan shopping center atau mail ini pun diikuti oleh
banyak kota — kota besar lainnya di dunia pada akhir abad ke-19 dan awa!
abad ke-20.

Shopping center atau mall yang pada awalnya memiliki fasilitas
toko dan barang dagangan yang menarik, food court, dan area untuk
memarkir kendaraan, kini dirasa masih belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan pengguna shopping mall. Untuk menarik minat pengunjung
dan mencegah rasa bosan, tim dari shopping mall berupaya untuk
menciptakan suasana yang menarik, unik dan lain dari tempat — tempat
yang biasa dikunjungi oleh para pengunjung dimulai dengan pemilihan
konsep bangunan dan interiornya. Kemudian berkembang dengan
penambahan fasilitas hiburan seperti bioskop, video game center, dan

panggung dengan disk jockey (DJ), atau dengan /ive music.

5.2.2. Pusat Perbeianjaar

Menurut ~ Chiara (1999) pusat perbelanjaan adalah sebuah
kompleks toko — toko retail dan fasilitas yang berhubungan dengan itu
yang direncanakan sebagai sebuah kelompok yang menyatu untuk
memberikan kenyamanan maksimum dalam berbelanja untuk para
pelanggan dan keterbukaan yang maksimum juga untuk barang

dagangan.

5.3KLASIFIKASI SHOPPING MALL
A. Shopping mall berdasarkan jangkauan pelayanannya
A Pusat perbelanjaan lokal (Neighbourhood Centre)
Total area vang digunakan 2.787 — 9290 m2 dengan tingkat
peiayanan 5.000 — 40.000 orang. Jenis fasilitas : supermarket, toko
— toko tunggal (shop unit}
? Pusat perbelanjaan distrik (Community Centre}
Total area yang digunakan 9.290 — 27.870 m2 dengan tingkat
iayanan 40.000 — 150.000 orang. Jenis fasilitas : department store,
variety store, junior department store, supermarket, dan toko — tokc

tunggal.

" Hartwick, M. Jeffrey. 2004. Mall Maker: Victor Gruen, Architect of an American Dream. University of Pennsylvania

_ Press
" Victor 1960

S B .. ®@02512202 g




R
% i

) i

X :

AN H

- H
2 :
- Ry H

7

Pusat perbelanjaan regional (Main Centre)
Total area yang digunakan 27.870 — 92.990 m2 dengan tingkat
layanan 150.000 — 400.000 orang. Jenis fasilitas : junior

department store, department store dan toko — toko.

B. Shopping mall berdasarkan bentuk fisik

”

e

Shopping Street yaitu sederetan pertokoan di sepanjang sisi jalan.
Contoh pertokoan di sepanjang jalan Mallioboro.

Shopping Centre yaitu komplek pertokoan yang terdiri dari toko
tunggal yang disewakan atau dijuat.

Shopping Precint yaitu komplek pertokoan dengan stan toko
menghadap ke ruang terbuka yang bebas dari kendaraan.
Department Store yaitu suatu toko yang sangat besar terdiri dari
beberapa lantai dan menjual bermacam — macam barang termasuk
pakaian sampai peralatan rumah tangga. Perletakan barang
memiliki tata letak yang khusus yang memudahkan sirkulasi dan
memberi kejelasan akses. Contoh : Matahari Dept. Store.
Supermarket yaitu suatu toko yang menjual barang - barang
kebutuhan sehari — hari dengan system pelayanan sendiri dan
penjualan bahan makanan tidak melebihi 15% dari sebuah area
penjualan. Luas lantai berkisar 1.000 — 2.500 m2. contoh
CareFour Supermarket.

Department Store dan Supermarket yaitu bentuk perbelanjaan
modern yang umum dijumpai (gabungan department store dan
supermarket). Contoh : Mallioboro Mall.

Super Store yaitu toko satu lantai tetapi menjual berbagai jenis
barang dengan pelayanan sendiri, luas lantai berkisar 5.00G —
7.000 m2. Fasilitas ini sangat jarang dijumpai karea lahan yang

sangat terbatas.

¥ Nadine Beddington 1982
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C. Shopping mall berdasarkan kuantitas barang yang dijual

A Toko grosir yaitu toko yang menjual barang dalam jumlah besar

atau secara partai, dimana barang — barang biasanya disimpan di
tempat lain, dan yang terdapat di toko hanya sebagai contoh saja.

Toko retail yaitu toko yang menjual barang relative lebih sedikit
atau persatuan barang / eceran. Lingkup system ini lebih luas dan
fleksibel daripada grosir. Selain itu toko eceran juga akan lebih

menarik pengunjung karena tingkat variasi yang tinggi.

D. Shopping mall berdasarkan bentuk organisasinya

# Department Store, pusat perbelanjaan yang diusahakan oleh

suatu badan usaha yang menjual berbagai macam barang
kebutuhan.

Multiple Store, pusat perbelanjaan yang membeli barang dalam
jumlah besar, sedangkan penjualan barang — barangnya dilakukan
oleh toko-toko cabangnya.

Cooperative Societies, bentuk organisasi yang bertujuan utama
untuk memenuhi kebutuhan anggota atau untuk kesejahteraan
anggota.

Independent Trade, bentuk penjualan yang dimiliki dan

diusahakan oleh satu pemilik.

E. System pelayanan pada shopping mall

? Personal Service

System pelayanan dimana konsumen membeli dan membayar
dilayani oleh pramuniaga di belakang counter.

Self Selection

System pelayanan dimana konsumen mencari sendiri barang
sesuai dengan kebutuhannya, kemudian memilih dan membawa

barang ke kasir untuk membayar dan di pak.

* National Economic Development Office, 1971

* Mills, 1676
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7 Self Service
System pelayanan dimana konsumen menggunakan alat angkut
troli / keranjang yang ada, mencari / memilih barang sendiri,

kemudian menuju kasir untuk membayar dan di pak.

5.4 KARAKTER DASAR SHOPPING MALL
1. Standar Shopping Mall

- Koridor - tunggal

- Lebar koridor : 8-16 meter

- Lantai - maksimall 3 lantai

- Parkir - mengelilingi bangunan

- Pintu masuk . dapat dicapai dari segala arah
- Atrium . di sepanjang koridor

- Magnet/anchor . di setiap akhir koridor

- Jarak antar magnet : 100-200 meter

2. Perencanaan ruang dan Dimensi Mall

Tata letak disusun berdasarkan perencanaan ruang yang baik
akan mempengaruhi kemudahan pemasaran pusat perbelanjaan kepada
para penyewa prospektif. Selanjutnya, perencanaan ruang akan
mempengaruhi kinerja pernjualan dan keuntungan bisnis dari para
peritel yang menyewa ruang usaha di pusat perbelanjaan.

Sasaran dari perencanaan ruang adalah menawarkan pilihan
jalur belanja bagi para pengunjung sesuai konfigurasi tata letak pusat
perbelanjaan.Pengunjung diharapkan akan tertarik dengan jalur tersebut

Ada beberapa jenis tata letak umum untuk pusat
perbelanjaan, yaitu :

1. Tata Letak Area Balap
Tata letak ini menempatkan toko - toko dalam konfigurasi lingkaran
sehingga mendorong pengunjung untuk mengunjungi sebagian besar
toko di pusat perbelanjaan. Format lingkaran membentuk sebuah
koridor utama yang berfungsi sebagai jalur ekspres dengan akses ke

pintu masuk selfuruh toko.

* Lynda Wee Keng Neo, 2005
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Gambar 54.1. Tata Letak Arena Balao

Sumber - Hasil Olahan, Penulis 2007

2. Tata Letak Persegi
Tata letak persegi tidak jauh beda dengan tata letak arena balap.
Pada tak ini penyewa utama ditempatkan di ujung keempat sisinya.
Para penyewa lain disebarkan diantara para penyewa utama.
Diharapkan pengunjung akan berpindah dari satu penyewa utama ke

penyewa utama lainnya sambil melewati penyewa lainnya.

Gambar 54.2. Tata Letak Perseg
Sumber : Hasli Olahan. Penulis 2007

3. Tata Letak Segitiga
Merupakan variasi dari tata letak arena balap dimana penyewa
utama ditempatkan di ketiga sudut. Tata letak ini menarik
pengunjung untuk berkeliling pusat perbelanjaan dan tidak hanya

terkonsentrasi di satu sudut.
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4. Tata Letak Barbel
Memiliki dua baris toko dengan sisi muka toko di kedua baris saling
berhadapan. Tata letak barbel menyerupai huruf "I" atau "H" dengan
penyewa utama di kedua ujungnya untuk menarik pembelanja

berjalan dari satu ujung ke ujung lain.

Gambar 5.4.3. Tata Letak Barbel
Sumber - Hasil Ofahan, Penulis 2007

5. Tata Letak Arus Bebas

Tata letak ini tidak mendorong aliran pengunjung ke arah tertentu.

5.5ELEMEN PEMBENTUK SHOPPING MALL

Mall merupakan penggambaran dari kota yang terbentuk oleh elemen —

elemen :

v’ Anchor (Magnet)
Merupakan transformasi dari “nodes” dapat pula berfungsi sebagai
landmark perwujudannya berupa plaza dalam shopping mall.

v' Secondary Anchor
Merupakan transformasi dari “district” perwujudannya berupa retail store,
supermarket,super store dan bioskop.

v’ Street Mall
Merupakan transformasi dari “paths” perwujudannya berupa pedestrian
yang menghubungkan magnet — magnet.

v' Landscaping (Pertamanan)

Merupakan transformasi dari “edges’ sebagai pembatas pusat

pertokoan di tempat — tempat luar.
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5.6 PENATAAN RUANG DALAM MENCAPAI KENYAMANAN

Berdasarkan arsitektur fasilitas komersial, maka suasana yang
diharapkan oleh setiap orang yang melakukan kegiatan berbelanja adalah
Kenyamanan.

Suasana yang nyaman tersebut adalah terciptanya suasana
rekreatif yang dapat menghilangkan rasa bosan, kebebasan suasana
rileks/ santai, dan tidak mudah lelah. Hal tersebut diupayakan dicapai
dengar :

»~ Penataan Ruang Luar

- Boldness ( kemencolokan )
Bentuk kejelasan lain untuk menarik perhatian pengunjung yang
dapat ditransformasikan dengan penampakan lain dari lingkungan/
cirri khusus ( citra bangunan komersial dan berbeda denagn
fingkungan )

- Intimacy ( keakraban )
Mempertimbangkan penyelesaian fisik yang memungkinkar
terciptanya keintiman dan keakraban antar pengunjung sehingga
dapat berinteraksi dengan nyaman yaitu dengan membuat skala
ruang pada beberapa bagian, memasukkan elemen alam kedalam
bangunan yang memberikan tangkapan visual pada fasilitas
(penataan /andscape dan elemennya untuk menciptakan ruang
terbuka sebagai sarana rileks dan Interaksi)

- Flexibility ( fleksibilitas )
Memperhatikan kemudahan multi fungsi dengan membuat system
peruangan yang universal, suasana dapat dirubah dan dibentuk
dengan karakter yang kuat ( pemanfaatan ruang luar dan ruang
dalam, dalam satu fungsi kegiatan )

- Inventiveness ( kebaharuan }
Diperlukan tatanan fisik yang inovatif dan ekspresif untuk mencegah

kebosanan pengunjung .

** Hoyt, Charles K., 1983, More Places For People, Mc. Graw HillBook Company-New York
I 28 N
J oo : o
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- Complexity ( kompleksitas )
Dengan penciptaan suasana yang dinamis, variatif. dan tidak
monoton ( kedinamisan bentuk bangunan, warna, massa yang tidak

monoton )

Penataan Ruang Dalam
- Clarity ( kejelasan )
Bertujuan untuk dapat menarik perhatian orang, dan dapat
memberikan kejelasan bagi pengunjung mengenali fasilitas dengan
cepat ( bentuk dan suasana ruang variatif, namun jelas dalam
program kegiatan ruang )
- Intimacy ( keakraban )
Permainan skala ruang, ketinggian lantai, plafond dan bukaan ruang.
- Complexity ( kompleksitas )
Kemenarikan penyelesaian interior.
- Inventiveness ( kebaharuan )
Pengolahan unsur pembentukan kualitas ruang dengan variatif

material untuk menciptakan suasana yang berbeda.

5.7 POLA SISTEM SIRKULASI MALL

Shopping mall ini direncanakan menggunakan pola sirkulas:
linier dan radial. Pola sirkulasi linier digunakan pada koridor yang
menghubungkan antar retail. Selain itu, pola ini digunakan pada
pedestrian street yang menghubungkan kios - kios pedagang. Rencana
ini dibuat berdasarkan pernyataan Rubenstein tentang pengertian mal!
awal mall sebagai jajaran pedagang yang memanjang dan bernaungkan
bayang - bayang pepohonan. Pola sirkulasi radial akan digunakan

vada hall atau atrium.

Fibid 7
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Sirkulasi radial Sirkulasi linier Sirkulasi gabungan

Gambar 5.7 1. Pola Sistem Sirkufasi Mall
Sumber : Hasil Olahan, Penulis 2007

Ruang-ruang sirkulasi membentuk bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari setiap organisasi bangunan. Bentuk suatu ruang
sirkulasi harus dapat menampung gerak manusia pada waktu bergerak
dan berhenti. Kenyamanan dapat diperoleh dengan pengolahan yang
sesuai dengan karakter ruangnya.

Karakter bentuk ruang sirkulasi tertutup membutuhkan
pengolahan cahaya dan udara yang baik, agar ruangan tidak pengap
dan terlihat suram. Lain halnya dengan sirkulasi terbuka yang perlu
memperhatikan faktor klimatologi seperti hujan dan terik matahari.
Bagaimanapun keduanya tetap dapat menciptakan kenyamanan jika
diolah secara benar.

Sirkulasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu sirkulasi
horizontal dan sirkulasi vertika!-

* Sirkulasi Horizontat
Sirkulasi horizontal pada bangunan mall berupa koridor-koridor
umum yang lebarnya berkisar 154,4 cm sampai 3658 cm, lobi,
plaza.
Pada koridor dan lalu lintas pejalan kaki yang terdiri dari dua jalur
sebaiknya menggunakan jarak bersih minimall 76,2 cm.

= Sirkulasi Vertikal
Sirkulasi vertikal pada bangunan mal/l ini berupa eskalator, dan
tangga. Hal ini disebabkan karena bangunan shopping mall ini

direncanakan tidak lebih dari 3 lantai, dimana syarat sebuah

“ Dimensi Manusia dan ruang interior, Julius Panero & Martin Zelnik
S S @02512202 4




bangunan dapat menggunakan lift adalah apabila bangunan tersebut
termasuk bangunan berlantai banyak.

Eskalator yang digunakan adalah eskalator bersilang/ saling
menyilang.  Penataan tersebut diplilih sebab mengurangi kesulitan
dalam pencapaiannya. Eskalator ini akan ditempatkan pada void yang
terhubung dengan koridor di tiap lantainya.

Sirkulasi vertikal lainnya yaitu berupa tangga. Tangga pada
bangunan mal/l ini biasanya hanya digunakan pada keadaan darurat
atau sebagai tangga darurat. Secara umum tangga harus dibangun di
dalam lorong tertutup dengan dinding yang tahan api dan pintu bahaya

yang dapat menutup sendiri.

Gambar 5.7 2. Sirkulasi Vertikal
Sumber : Berbagai Sumber. 2007

5.8 STUDI KASUS BANGUNAN SHOPPING MALL

Studi kasus bangunan shopping mall ini bertujuan untuk mengambil
beberapa kelebihan dari beberapa contoh mall. Selain nilai positif,
kelemahan beberapa mall dapat diambil hikmahnya. Misalnya dari
Discovery Shopping Mall di Bali. Kelebihannya sebagai satu - satunya mall
yang berada di tepi pantai ternyata sekaligus menjadi kelemahannya,
karena tidak memperhitungkan garis sempadan pantai, akibatnya bagian
tepi pantai mall ini sering terendam air pasang laut. Contoh berikutnya
adalah Bugis Junction, dari sini dapat diambil konsep mall sebagai sebuah
pedestrian street. Jika berbicara tentang kemampuan memasukkan cahaya
ke dalam bangunan, maka konsep Mall Taman Anggrek membuat jalan

bagi cahaya dengan dinding kaca yang lebar dapat diperhitungkan.
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a. Discovery Shopping Mall, Bali, Indonesia
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Gambar 5.8.1. Discovery Shopping Mali, Bali

Sumber  Indonesia Shopping Centre. 2006

Discovery Shopping Mall (DSM) memanfaatkan potensi lahan di
sekitarnya sebagai nilai tambah dan merupakan satu — satunya pusat
perbelanjaan di Bali yang berada di tepi pantai, yaitu pantai Kuta.

Keunikan dari shopping mall ini adalah:

e Salah satu sisi mall tersebut terdapat open stage yang dioptimallkar
untuk menikmati keindahan view ke arah pantai Kuta. Selain itu open
stage tersebut juga dimanfaatkan untuk event - event yang

menginginkan ruang terbuka dengan view ke arah laut.
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Gambar 5.8 2. Discoverry Shopping Mall. Bali

Sumber : Indonesia Shopping Centre, 2006
» Konsep perancangan bangunan adalah perpaduan nuansa klasik

dan modern, hal ini terlihat dari penggunaan batu alam bertekstur
yang mewakili karakter lahan (ciri klasik) dan pemakaian bahan
industrial seperti stainless steel serta kaca (modern).

Namun kelemahan mall ini adalah letaknya yang terlalu dekat
dengan pantai dan tidak memperhitungkan garis sempadan pantai.
Akibatnya, bagian DSM yang terletak di tepi pantai sering terendam air
pasang laut.

“*indonesia Shopping Centers #1, 2006
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b. Bugis Junction, Singapura

I e

Gambar 5.8.3. Bugis Junction
Sumber . www.bugisjunction.com. hasil pencarian November 2006

Hal - hal menarik dari Bugis Junction antara lain:

Bangunan ini mulanya adaiah sebuah bangunan tua bergaya kolonial
yang dikembangkan sebagai pusat  perbelanjaan  dengan
menambahkan bangunan baru yang desainnya selaras dengan
bangunan awa!,

Konsep pedestrian street dengan kios - kios gerobak yang terwadahi
dalam selasar antara kedua bangunan merupakan keunikan
tersendiri bagi mail ini. Selasar ini dinaungi oleh skylight sehingga
pengunjung terlindung dari panas, dan mengoptimallkan cahaya

masuk pada siang hari.

Gambar 5.8 4. Bugis Junction
Sumber . www.bugisjunction.com, hasil pencarian November 2006

Gambar 5.8 5. Analisis Bugis Junction
Sumber : www.bugisjunction.com, hasit pencarian November 2006
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¢. Mall Taman Aggrek (MTA), Jakarta, Indonesia
Kelebihan MTA ini terletak pada sistem pencahayaannya yang

berasal dari dinding kaca pada main entrance mall.
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s Dinding kaca untuk memasukke

cahaya atami ke dalam ruang

E—?ambar 5.86. Ana//'ss Mall Taman Anggrek
Sumber : Hasil Observasi Desember 2006

d. Triangle Shopping Centre (TSC), Manchester, Inggris

g .

T S R PR b

- Large display screen untuk menayangkan unsur
cuftural dan ikfan
Penambahan hanner vertika!
A i v mscemsimmoismion: 3G A0 Al dipertahankan
Gambar 5.87. Triangle Shopping Centre
Sumber : Hasil Olahan, Penulis, 2007
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TSC merupakan karya Benoy yang berhasil diubah dari
sebuah Corn Exchange Building menjadi pusat perbelanjaan abad 21
Benoy meminimallisir perubahan pada fasad bangunan, karena dirasa
bangunan tersebut awalnya merupakan landmark kota yang harus
dipertahankan. Disamping itu bangunan ini sarat akan sejarah kareng
tahun 1996 bangunan ini berhasil selamat dan kini menjadi saksi dari
serangan bom teroris yang menghancurkan pusat kota Manchester,
melukai sedikitnya 200 orang dan dampak lainnya.

Fasad hanya ditambahi beberapa baner vertikal lengkapi
dengan large display screen yang diprogram oleh BBC untuk
menyajikan  siaran budaya dan  iklan pendukung.  Meskipun
kelemahannya elemen tersebut nampak seperti tempelan pada fasad
dari pada sebagai gabungan selubung sejarat:

Bangunan ini berhasil mempertahankan gaya klasik bangunan
pada fasad dan memadukannya dengan material - material baru pada
interiornya seperti menambahkan kubah kaca, stainless stee/ trim, dar:
polished-stone floor sehingga bangunan ini tetap selaras dengan

perkembangan jaman.

Gambar 5.8.8. Triangle Shopping Centre
Sumber : Hasil Olahan. Penulis, 2007
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Sclupture vang dibuat sebagai
-~ benegas new entrance shopping centre -

Gambar 5.8.9. Triangle Shopping Centre
Sumber : Hasil Olahan, Penulis, 2007

Kesimpulannya walaupun terdapat beberapa kelemahan,
namun shopping mall ini memiliki hubungan yang  kuat dengan
lingkungan sekitar. Di dalamnya, shopping centre ini dibuat SKky bar dan
terdapat material bary seperti, yang berpadu dengan gaya bangunan
bersejarah, membuat mall ini menjadi lebih menarik dari pada mall pada

umumnya.

Galleria, Dallas, Texas

Bangunan ini merupakan mantan diva mall yang pada masa
kejayaannya menjadi mesin uang bagi Dalas. Mall yang terletak di tep;
jalan tol dan antar negara bagian inj akhirnya mengalami renvasi agar
keberadaannya dapat bersaing dengan pusat perbelanjaan baru yang
banyak bermunculan.

Hal yang menarik dari mall yang dibangun sejak 1982 in;
adalah keberhasilan sang arsitek memadukan material kontemporer dar
pencahayaan. Seperti halnya tiruan palem yang terdapat pada void.
Palem besi inj nampak seperti "nyata tapi mati” yang terlihat hingga
lantai 3, dimana kehadirannya membanty menjalin berbagai ruang yang
bersama menyajikan sebuah ironic metaphora dari pohon yang telah
dihilangkan sat proses renovas;. Sedangkan garis — garis stainless steel
tersebut menciptakan efek pencahayaan yang menarik.

(S




Gambar 5.8.10. Galleria, Dalas, Texas

Sumber : Architectural record. Februari 2007

Disamping itu, kehadiran pohon besi tersebut menjadi suatu
penanda aktifitas yaitu istirahat yang diminati oleh para pengunjung. Di
sana orang — orang yang lelah berbelanja dapat menghilangkan lelah

sejenak, hingga area ini nampak seperti oase

Gambar 5.8.11. Galleria, Dalas. Texas
Sumber : Architectural record. Februarn 2007

Meskipun demikian, renovasi yang hanya nampak sebagai
polesan luar bangunan tersebut telah berhasil mengubah suasana dan

memberi nafas kehidupan baru pada sebuah pusat perbelanjaan tua.

Aberdeen Centre, Richmond, British Columbia, Canada

Keunikan dari mall ini adalah perpaduan antara show — biz
owner dan know — biz architecht yang diciptakan sang arsitek.

Bing Thom - sang arsitek - berhasil menciptakan sebuah
kompleks campuran fungsi. Bangunan ini merupakan perpaduan ide
Fung, seorang interpreneur yang usahanya di dunia film tidak berjalan
iancar dengan Arthur Erickson - pengembang yang menangkap peluang
di dunia mall. Di dalamnya terdapat berbagai fasilitas, mulai dari single —
family bungalow food market. Hal tersebut membantu perubahan daerah

bagian kota menjadi berbeda dari daerah fainnya.

~
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Gambar 5.8.12. Aberdeen Center, Richmond. British Calumbia

Sumber : Architectural record. Februari 2007

Inovasi yang benar — benar penyegaran bagi tipe mall di
abad 21 adalah penataannya mengabaikan model yang mempunyai dua
kutub yang melelahkan. Ciri khasnya adalah meletakkan supermarket
pada salah satu ujungnya, dan anchor department store di sisi yang lain.
Yang berisi dobel jajaran toko di kedua sisinya.

Dengan detail yang cerdas, dinding beraneka warna, dinding
berkelok Arbedeen Center mematahkan semua pemikiran tentang
desain shopping mall. Hal ini merupakan inovasi shopping mall,

merupakan strategi yang tidak biasa.

Gambar 5.8.13. Aberdeen Center, Richmond, British Calumbia

Sumber : Architectural record. Februari 2007

Interior mall tersebut cukup menarik. Dengan bentang lebar

yang membuat ruang menjadi lapang dan bersih.

N
o
o
[
W
-
[
)
]
)
]
N




5.9STUDI LITERATUR KEBUDAYAAN

Secara umum kebudayaan merupakan hasil dari akal budi
individual, kelompok atau masyarakat. Hal ini termasuk teknologi,
kesenian, ilmu pengetahuan yang merupakan perwujudan moral dan

karakteristik perilaku dan kebiasaan dari masyarakat tersebut.

Manusia memiliki 3 potensi budaya, yaitu pikiran (cipta), rasa,
dan kehendak (karsa). Manusia mengembangkan alam pikiran yang
menimbulkan ilmu pengetahuan disebabkan oleh cipta. Unsur rasa
menyebabkan manusia dapat menggunakan panca inderanya yang
menimbulkan karya — karya seni atau kesenian. Unsur karsa
menyebabkan manusia menghendaki kesempurnaan hidup, kemuliaan
dan kebahagiaan sehingga berkembanglah kehidupan beragama dan

kesusilaar:.

Dalam pemahaman dasar, kebudayaan tersusun atas 4

komponen yang selalu diwariskan dari generasi ke generasi |, yaitu -

o Value (Nilai). Aspek ini meliputi gagasan tentang apa yang membuat
kehidupan menjadi penting, sehingga menjadi pengarah dalam

kehiduparn.

o Norm (Norma). Norma merupakan harapan tentang bagaimana cara
manusia berperilaku atau bersikap dalam berbagai keadaan dimana

pun mereka berada

e Institution (Adat istiadat). Adat istiadat merupakan sebuah sistem
kehidupan masyarakat, yang tanpa keberadaannya aspek nilai dan

norma tidak dapat diaplikasikan.

e Arifact (Artefak). Artefak adalah benda atau tinjauan dari mater:
budaya yang berasal dari peninggalan nilai - nilai kebudayaan atau

norma - norma.

* www.en.wikipedia.org/wiki/culture htm, dibrowsing pada 1 Maret 2007
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= Kerajinan Logam
« Besi
» Emas

Perak

+ Perunggu

*

» Kuningan

Adapun daerah penghasil kerajinan tersebut dapat dilihat dari

peta berikut :

Gambar 5.9.1. Peta kuno situasi masa awal pengelcmpckan situs kota kuno Palopo

Sumber . Kota Kuno Palopo.dimensi fisik. sosiai dan kosmologi. 2003




5.9.2 Unsur kebudayaan dalam Tatanan Kota Kuno Palopo

Kota kuno Palopo merupakan salah satu perwujudan konsep
kebudayaan masyarakat Bugis - Luwu yang dapat dilihat dari dimensi
fisik, sosial dan ideologi ruang kotanya. Hal ini dapat diamati dari
hubungan kontekstual artefak, lingkungan, dan simbol - simbol yang
terefleksikan. Hubungan kontekstual tersebut akan menggambarkan
sejumlah fungsi ruang menurut kebudayaan masyarakatnya sendiri.
Menurut Rapoport, pada kebudayaan tradisional, semua fungsi pengatur
suatu kota mengandung simbol agama dan hal yang dikeramatkan,
meskipun syarat terbentuknya wilayah dan ruang yang efektif menurut
kebutuhan dan tujuan kehidupan masyarakat tetap ada.

Pengaturan keseluruhan sistem kota kuno berkaitan dengan
tujuan kehidupan masyarakat tradisional, yaitu harmoni. Tujuan harmoni
diwujudkan dalam bentuk simbol yang berakar dari nilai dan
pengalaman budaya masyarakatnya sendiri. Nilai dan pengalaman
budaya akan berpengaruh terhadap berbagai pilihan pengaturan
lingkungan fisik kota. Biasanya, pilihan yang muncul senantiasa
berorientasi kepada pertimbangan integrasi dan stabilitas.

Kota kuno Palopo merupakan bahasan yang menarik. Dalam
tatanannya, kota kuno Palopo berkarakter magis - religius. Konsep ini
didominasi kepercayaan keagamaan yang senantiasa menjaga
keseimbangan kehidupan dunia (mikrokosmos) dan integrasi yang
harmoni dengan totalitas makrokosmos. Di satu sisi kota tersebut
banyak dipengaruhi oleh nilai - nilai kosmologis, dan di sisi lain tetap
memperhatikan kehadiran Islam yang dibawa oleh para pendatang
sesuai dengan aqidah dan syariah menurut Al Qur'an dan Hadist.

Dimensi fisik menunjukkan bahwa struktur kota kuno Palopo
abad ke XVII terdiri atas tiga tingkatan cluster, yaitu utara, selatan dan
pusat. Disini nampak bahwa struktur kota yang terbentuk bertendens:i
orientasi utara-selatan. Orientasi ke Utara berhubungan dengan sikap
penghormatan, ketauladanan, dan integrasi sosial kepada nenek
moyang. Dengan demikian kota tersusun menurut konsep struktur :

sosial - budaya, fungsi struktur status sosial, kedudukan dewa, aturan

* Catanese, et al, 1986)




dunia menurut alam - cita serta orientasi Utara-Selatan dimana pusat

kota berperan sebagai sumber spirit di Utara dengan rakyat yang

melaksanakan aktivitas di Selatan.

Tingkatan paling atas terletak di sebelah Utara. Cluster ini
tidak digunakan untuk pemukiman, melainkan dipandang sebagai tana ri
gella (daerah khusus kerajaan), yang mempunyai kedudukan sebagai
tana tekko (wilayah suci). Hal ini dibuktikan dengan keberadaan makam
raja - raja Luwu, Lokkoe.

Klauster paling Selatan adalah pemukiman tingkat pertama,
Kampung Surutanga. Tingkatan ini merupakan antitesa dari klauster
Utara, dimana rakyat atau masyarakat bermukim disini. Sifat golongan
ini aktif dan umum.

Di antara ruang Utara dan Selatan terdapat klauster Origin
{Pusat kota). Ada 4 elemen pokok yang terdapat di area ini, yaitu :

1. Istana, yakni simbol legitimasi kekuasaan raja - sebagai genotipe
kekuasaan Batara Guru di Utara yang disimbolkan makam Lokkoe.
Dalam konsep organisme negara orang Luwu, raja (pajung) menjadi
komponen (kota)

2. Alun - alun, sebagai refleksi yang memperkuat kekuasaan raja dan
kerajaan terhadap kehidupan sosial untuk menegakkan keadiian.

3. Masjid, merupakan simbol ruh lIslam dalam tatanan masyarakat
Luwu, khususnya Palopc.

4. Pohon beringin, merefleksikan simbol sumber hukum Islam, yaitu Al
Qur'an dan Al Hadist. Namun hal tersebut tidak dibahas secara
mendalam tentang pencapaian maknanya.

Disamping itu, dalam tingkatan ini terdapat juga pemukiman, yang

ditujukan untuk golongan bangsawan dan pejabat pemerintah

* Robert vn Heine Geldern. "Konsepsi tentang Negara dan Kedudukan Raja di Asia Tenggara (terj). 1982
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Lokkoe
Masjid
Alun - alun

istana S. Boting

Kampung Surutanga S. Bassangan

Pemukiman

Pantai Teluk Bone

SELATAN PUSAT ’UTARA

Gambar 5.9.2. Perbedaan topografi dalam hubungan dengan organisasi simbpol ruang kota

Sumber . Kota Kuno Palopo, dimensi fisik, sosial dan kosmoiogi, 2003

Selain orientasi bertendensi magis, kota juga merupakan
bagian integral dari makrokosmos, berorientasi Timur - Barat. Kota
selanjutnya merupakan satu bagian integral makrokosmos yang disebut
Ale Kawa, sehingga tidak dapat merefleksikan makrokosmos bila hanya
dipandang secara otonom, tanpa melihat hubungannya dengan struktur
simbolik yang tak lain kepercayaan pembagian 3 lapis dunia yakni
Botinglangi' (Dunia Atas), Ale Kawa (Dunia Tengah) dan Uri Liyu' (Dunia
Bawah). Botinglangi disimbolkan figur geografis gunung, dan Uri Liyu

disimbolkan oleh laut (Teluk Bone).

Boting Langi

i
!
i
]
]
!
Selatan <— Ale Kawa/ Pusat -~
. |
]
! /
i
i
]

Uri Liyu'’

Utara

Gambar 5.9.3. Konsep kosmologi yang diterapkan pada struktur Kota Kuno Palopo Abad X Vil
Sumber  Hasil Olahan. Penulis. 9 Maret 2007

Berdasarkan petunjuk orientasi dan pembagian struktur
integral ruang (Utara - Selatan) dan dunia (Timur - Barat) di atas, maka
tergambar bahwa penataan struktur kota didasarkan pada konsep

kosmologi.
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5.9.3 Arsitektur Palopo

Pembentukan dan penciptaan ruang, secara etnologis dapat
diperoleh dari model bangunan rumah atau tempat peribadatan berbagai
etnis, misalnya istana Bugis (Saoraja)

Saoraja banyak menggunakan bentuk segi empat dan seqi
tiga. Bentuk segi empat dipercaya mengandung makna kosmologis yang
menganggap bahwa alam ini berbentuk Sulapa eppa’ (persegi empat)
dan merujuk konsep unsur kejadian manusia, yaitu tanah, air, api dan

angin.

Angin Api
|

Tanah Air

Gambar 5.9 4. Diagram unsur kejadian manusia
Sumber - hasil olahan. penulis 2007

Sedangkan bentuk segitiga dipercaya merupakan bentuk
hubungan antara kebudayaan, religi, dan lingkungan dengan

kepercayaan magis masyarakat.

> Religi
Kebudayaan & > Lingkungan

Magis
Gambar 5.9.5. Diagram hubungan antara kebudayaan, religi, lingkungan dan magis.

Sumber : hasil olahan, penulis 2007

V. METODA

Deskriptif

Menjelaskan data dan informasi yang berkaitan dengan latar
belakang permasalahan, tujuan dan sasaran yang berasal dari study
literatur.
Obsevasi

Berupa studi literatur tentang shopping mall, suasana nyaman
sérta studi banding mall untuk mendapatkan data yang komparatif dalam

penganalisaan.
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Analisis

Berupa tuntutan permasalahan khusus, sehingga diperlukan
pendekatan analisa pada pengolahan ruang dalam, sistem sirkulasi, ruang

publik sehingga tercapai suasana yang rekreatif.

KEASLIAN PENULISAN

Keaslian penulisan ini dimasudkan agar keaslian ide dan serat
gagasan dalam karya ini tetap terjaga. Berikut adalah beberapa judul tugas
akhir yang pernah diangkat dan dijadikan pembanding :

1. Judul . Jogja Mall
Oleh : Rahmatina Wahyu Ningsih/00512027/2004/Ul|
Permasalahan : Bagaimana menerapkan arsitektur moderr

sebagai pembentuk performa bangunan shopping

maill.
2. Judul . Pusat Perbelanjaan di Rantau Prapat Sumatera
Utara
Oleh - Silvani/99512233/2004/Ult
Permasalahan : Bagaimana merancang sebuah pusat perbelanjaan

yang dapat mewadahi kegiatan perdagangan, baik
bagi pusat perbelanjaan modern maupun pasar
tradisional juga ruang perantara yang dapat
digunakan bersama dengan memperhatikan
penataan modul dan tata ruang.

3. Judul . Shopping Mall di Kawasan Komersial Kab.
Kotabaru — Kalimantan Selatan.
Oleh - Donald Oharra Sinaga/97512049/2003/Ul|
Permasalahan : Bagaimana merancang Shopping Mall dengan

mengolah citra bangunan komersial sebaga
landmark pada pusat perdagangan di kawasan
pengembangan Kotabaru menjadi salah satu daya

tarik pasar dan cerminan identitas kawasan.

ST S @02512202 a4



Vil.

DIAGRAM POLA PIKIR

LATAR BELAKANG

Mall di Palopo

yvaan oleh kehadiran matll

Pentingnya keberadaan Shopping
Fenomena terkikisnva nilai - nilai kebued

UMUM KHUSUS

Bagaimana merancang sebuah Bagamana membuat sebuah Cultural
Cultural Shopping Matl yang dapat Shopping Mall yang mampu

meawadant funasi komersial sebagai PERMASALAHAN mengeksplorash unsur - unsur yang
magnet baru kota, dan mengangkat terdapal dalam sislem lala ruang kot
budaya lokat Kota Palopo” kuno Palopo menjad: rancangan
arsitektural
TUJUAN

Merancang sebuah Cultural Shopping Mali yang dapat mewadah fungs:
komersial, sebagai magnet baru kota dan mengangkat budaya lokal Palono
dengan mengeksplorast unsur - unsur yang terdapat dalam sistem tata ruang
kota Palope menjadi rancangan arstektura?

SASARAN

+  Men at fumusan konsep Cultwal Shopping Mall antara lain kebutithan
rHang. enis ruang dan besaran ruang.

e Mencarirumusan konsep bangunan Cultural Shopping Mali di Palopo.

e Mengidentfikasi jenis —jenis kegiatan budaya yang dapat dimasukkan daian
Cultural Shopping Mak.

= Mengeksplorasitata kota kune Paiopo

*  Mencari rumusan konseg sirkulasi.

¢ Mengidentifikasi alur gerak pelaku (pengunjung. penyelola dan pengguna
iainnya) Shopping Mali.

LANDASAN TEQR!I

* Pengertian Shopping Maii

»  Klastfikasi Shopping Mat:

+  Karakter Dasar Shopping Mali

¢ Studika pping Mail

*  Studiliteratur Kepudayaan Sulawesi

us

METODE PERANCANGAN
e SurveylLapangan
e Stud: Literatur!
= Menganalisis dar membuat kesimpuian

ANALISIS
«  Analisis pemitihan site

. Site
. claku kegiatan dan kebutuhan ruang
. besaranruang
. kebutayasn Suiawes Selatan
« Analisis Tata ruang dalam
. pergerakan
- cape
KONSEP
KONSEP TATA RUANG DALAM
KONSEP BANGUNAN = Konsep pengaluran anchor KONSEP TATA RUANG LUAR
+  Organisasi ruang - tenant " ~ * Konsepenterlainment
* Konsepmasa bangunan = Konseppenataan ruang * Konsep/emdsca{:e
¢ Konsepsirkulasi * Konsep parkir {sirkulas:

DESAIN BANGUNAN CULTURAL SHOPPING MALL

Gambar 7.1.Diagram Pola Pikir
Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2007
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Vill. ANALISIS
8.1 Analisis Pemilihan Site

Ada beberapa pendekatan yang dijadikan pertimbangan

dalam pemilihan lokasi shopping mall di Palopo ini, yaitu :

1.

o K~ 0N

Kemudahan aksesibilitas dalam pencapaian lokasi.
Kondisi lingkungan sosial disekitarnya.
Kesesuaian fungsi lahan yang akan digunakan.

Kesesuaian dengan kebudayaan daerah.

Ketersediaan lahan

Ay Adteerretif

— L Targks Tifﬂiﬁ-ﬁ, r

Gambar 8.1.1 Peta Alternatif Lokasi
Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2007

Dari pertimbangan tersebut terpilinlah site di atas dengan

beberapa potensi site sebagai berikut :

®

Site terletak di jalan Ratulangi, bagian Pusat kota Palopo

Aksesibiltas cukup mudah.

Terletak dalam sebuah garis imajiner yang menerus dengan lokasi -
lokasi Kebudayaan Kota Palopo.

Letaknya dekat dengan sarana - sarana penunjang lainnya.
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 Site berupa lahan kosong yang kini dihuni oleh beberapa warga yang
menyewa tanah pada pemerintah.
¢ Memiliki view ke arah gunung

 Site cenderung tanpa perbedaan kontur yang signifikan (datar)

y -

Gambar 8.1.2. Peta dan Suasana Site
Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2007

8.2 Analisis Site

Petayaran Nasiona: &
intarnasions

“D‘D_J
KELURAHAN SALOBULD
KECAMATAN WARA UTARA

Gambar 8.2.1. Pet:aibfkési

wi A O
Lokasi site
Jin. Or. Ratulangi =
Jir 8. Rengkong
Jin. tmam Bonjot Ko

Jin. M Kasim éﬂams&ar
M g o e P

Sumber : Hasil Olahan Penuiis, 2007
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Site tersebut memiliki kelebihan dalam beberapa aspek.
sebagai berikut:
1. Kemudahan Pencapaian
Site terpilih ini terletak di Kelurahan Salobulo, Kecamatan
Wara Utara, tepatnya di tepi jalan Ratulangi yang merupakan jalan
Arteri Il dan merupakan jalur Trans Sulawesi, menuju ke Tana Toraja,
Makassar, Belopa dan Masamba

Area ini merupakan lahan dengan batas — batas sebagai

berikut:

1. Sebelah Utara - JI.Sungai Rongkong, daerah pemukiman,
toko - toko.

2. Sebelah Barat © JI. Sungai Rongkong 1, pemukiman, lahan
kosong

3. Sebelah Selatan  JiDr Ratulangi, Lahan Kosong, pemukiman,
pertokoan.

4. Sebelah Timur - JI. Imam Bonjol, pemukiman

Site tersebut terletak di pusat kota, dengan berbagai jalan
yang menghubungkan ke terminal - terminal dalam kota Palopo.

-SP g

e
[ oo
"
N f"ff{m_ P (sp 5\’“ N . 9 )
S 333 7 D o .
s ey . sea
4 o ig/g e, .
. 3 ]
L _
;ﬁ?\\\ |
A\ TSP .
?7“"“\ P
: ‘\,\ Bl KECAMATAN
L ke 5P 2 WARA TIMUR
' A ) ksva
KECAMATAN spr . Lo e
MUNGKAJANG Nl

T lse3

Gambar 8.2.2. Peta Administrasi dan Rencana Jaringan Jalan
Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Palopo, 2006 - 2015
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2. Kecocokan Fungsi Lahan

Site tersebut termasuk dalam Bagian Wilayah Kota (BWK) B
yang berperan sebagai pusat perdagangan dan perbelanjaan
Sedangkan dalam RUTRK Kota Palopo 2006 prasyarat pembangunan
tidak dijelaskan secara signifikan, karena pemerintah masih berada
dalam upaya meningkatkan pertumbuhan kawasan tersebut. Namun
nifai BCR yang dianjurkan adalah sekitar 40% — 60%.

Gambar 8.2.3. Kondisi Eksisting Lokasi

Sumber : Hasil Observasi, Penulis 2006

3. Ketersediaan Lahan

Lahan yang tersedia di lokasi ini seluas + 18.000 m? Kondisi
eksistingnya di lokasi tersebut banyak terdapat rumah — rumah semi
permanent penduduk. Namun status mereka adalah menyewa tanah
yang notabene adalah milik pemerintah. Sehingga dalam
perencanaannya sekitar 15 kk yang bermukim di lokasi ini akan
dipindahkan ke kawasan pemukiman penduduk dan site tersebut

direncanakan sebagai Shopping Malt.

" Peta Rencana Tata Guna Lahan Kota Palopo Tahun 2006 — 2012
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4. Kecocokan dengan kosmologi kota kuno Palopo.

Jika diamati dari segi kosmologinya, maka site tersebut

terletak di cluster Utara yang dipercaya sebagai Tana Tekko yang

memiliki arti "bernilai penting”. Hal ini dimaksudkan agar shopping mall

nantinya dapat menjadi sebuah bangunan yang keberadaannya

sangat penting bagi kota Paiopo.

Selain itu letaknya dekat dengan obyek - obyek bangunan

bersejarah di Kota Palopo, sehinga mall mudah dicapai wisatawan dan

dapat dimasukkan dalam paket perjalanan wisata Kota Paiopo.

KELURAHAN

Bata TH. 2004

KECAMATAN
WARA UTARA

RN

KELURAHAN ",
PONFAP y

3

KELURAMAN .~ .
SABBAMPARLY.

ST iunmﬂm

e TOMPOTIKR
];9 ;;;’,J ‘f\"‘ \ \\/ \"ﬂi T

T KECAMATAN

WARA o Am\”

Gambar 8.2.4 Peta kuno situasi masa awal pengelompokan situs kota kuno Palopo

Sumber - Kota Kuno Palopo. dimensi fisik, sosial dan kosmologi, 2003
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8.3 Kondisi Eksisting Site

Gambar 8.3 1. Kondisi Eksisting Lokasi
Sumber : Hasii Ofahan, Penulis, 2007

8.3.1 Analisis Traffic

Dasar pertimbangan :

o Kepadatan arus lalu lintas di sekitar site yang dapat menimbulkan
kemacetan

» Kecenderungan penyedia jasa transportasi seperti taxi, becak,
angkutan kota untuk mencari penumpang di sekitar site. Di kota ini
tidak terdapat sarana bis kota, sehingga tidak diperhitungkan dalam
analisis.

Isu strategis : Diharapkan dengan adanya cultural Shopping Mall dapat

menjadi magnet perdagangan baru bagi Kota Palopo yang menjadikan

kawasan di sekitarnya turut berkembang menjadi kawasan

perdagangan

FRTRW 2006 - 20015
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Respon terhadap site :

Penyediaan halte bus bagi angkutan kota, pembuatan jalur lambat
dan fasilitas trotoar untuk pejalan kaki.

Mengalokasikan penyedia jasa lainnya, seperti taksi dan becak.
Memperiebar daerah perempatan yang dapat diberi penanda
ditengahnya untuk memperlancar sirkulasi kendaraan.

Memperluas jalan didepan site yang akan dijadikan entrance, agar

kepadatan pengendara dapat dihindari.

8.3.2 Analisis View

Dasar Pertimbangan :

1.

View dari Site
Mencari arah pandangan paling menarik yang dapat ditangkap dari
view.
Mencari arah pandangan yang kurang menarik dari site agar dapat

disiasati atau diminimaliisir.

2. View ke Site

* Arah pandangan menuju site terbaik yang dapat dilihat dari luar
site.

¢ Mencari tempat atau jalan yang paling banyak dilalui oleh publik,
sehingga dapat memaksimallkan performa bangunan pada

daerah tersebut.

Analisis -

View terbaik dari site diperoleh di daerah sekitar JI. Sungai
Rongkong 1.

View menuju site yang paling sering diamati publik terletak di sekitar
jalan Ratulangi karena merupakan jalan hirarki I. Jalan tersebut

memiliki tingkat kepadatan jalan yang tinggi.

Respon terhadap site

*

Daerah sekitar JI. S. Rongkong | dioptimallkan dengan open space

atau sebagai entrance karena memiliki view yang menarik.
S R . @02512202 43




e Daerah sekitar JI. Ratulangi juga dapat dioptimallkan sebagai
entrance dan performa yang menarik, karena berpeluang menjadi
penarik massa utama.

e Daerah yang memiliki view yang kurang menarik dapat disiasati
dengan membuat landscape yang menarik atau digunakan sebagai

area service, dropping barang dan area pengelola.

View ke arah Utarg adalah nemuk Ml penduduk,

ans E;('%f"é%‘:;éj! Area sorve s

ihatdan J S <

Barat, yvaitu

View ka arah Tapgr
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dongan ke
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Gambar 8 3.4. Analisis View
Sumber . Hasil Olahan. Penulis 2007

8.3.3 Analisis Orientasi Bangunan

Dasar pertimbangan :

¢ Peletakan entrance yang nantinya akan berpengaruh terhadap nilai
Juai bangunan. Tempat yang tepat akan membuat nilai ekspose mali
menjadi tinggi.

* Kenyamanan pengunjung menuju ke bangunan.

¢ Berhubungan dengan kenyamanan sirkulasi kendaraan dan
pedestrian street.
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Analisis :

e Persimpangan jalan Ratulangi  merupakan pertemuan arus
pengunjung dari dalam dan luar kota.
e Jalan S. Rongkong merupakan jalan yang sering dilalui pengunjung

dari luar kota.

480 Rongkong yang
dipadall penguniung Jdai
fuar kola.

Gambar 8.3 5 Analisis Orientasi Bangunan
Sumber : Hasil Olahan. Penulis. 2007

Respon terhadap site -
e Perempatan jalan ratulangi merupakan arah paling potensial.
* Orientasi fasad bangunan yang menghadap ke ruas jalan paling

ramai diekspose sebaik mungkin untuk menarik minat khalayak.

8.3.4 Analisis Klimatologi
Dasar pertimbangan

e Peredaran matahari

* Arah pergerakan angin

* Solusi iklim terhadap bangunan

* Kebutuhan ruang terhadap pencahayaan dan penghawaan alami.
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Analisis :

e Site membujur dari Utara ke Selatan. Daerah sebelah Barat

mengalami kondisi pencahayaan dan hawa terburuk pada siang hari.

e Pada siang hari berhembus angin laut, sehingga dari arah Timur

angin ini melalui site. Angin ini sejuk dan membawa banyak uap air.

e Pada mallam hari berhembus angin darat, sehingga dari arah Barat

angin meialui site. Angin ini kering dan mengandung sedikit uap air.

Pada siang hari bagian Barat bangunan
mengalami kondisi cahaya matahari

vangterik dan menyengat.

Direspon dengan
mengurangi bukaan di
bagian Barat

Angin Darat yang berhermbus dai
Barat. membawa dampak buruk pada
pangunan. karena bersifat kering dan
panas.

Direspon dengan mengurang
bukaan di daerah ini.
Alternatifnya adalah dengan
menanamivegetasi

Membelokkan angin

R

bt

44

R

Membelokkan angin

Gambar 8.3.6. Analisis Klimatologf
Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 2007

Respon terhadap site

Sinar matahari pagi yang
hangat dan menyehatkan
dapat direspon dengan

Angin Laut yang berhembus
pada siang hari membawa
banyak air. sehingga
menvebabkan hawa
menjadisejuk.

Direspon dengan membuat
bukaan lebar pada bagian
sist Timur Bangunan,

¢ Bagian sisi Timur bangunan berpotensi dibuat bukaan yang lebar

untuk menangkap sinar dan hawa sejuk.

» Bagian sisi Barat bangunan sebaiknya tidak menggunakan banyak

bukaan, karena mendapat efek cahaya yang buruk di siang hari dan

efek angin yang buruk pada mallam hari. Alternatif lain adalah

dengan banyak menanam vegetasi di daerah ini.
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8.3.5 Analisis Open Space
Penataan open space disini adalah pengaturan ruang luar
bangunan yang tanpa atap , yang berupa plaza atau ruang terbuka.

Dasar pertimbangan :

* Menyediakan ruang yang mampu mewadahi aktifitas hiburan dan
kesenian tradisional yang nantinya akan menarik perhatian
pengunjung mall.

* Sebagai ruang resapan air hujan.

Ruang terbuka yang ingin diciptakan adalah ruang yang hangat dan

akrab, dengan sebuah hiburan yang mampu menjadi point of view.

Ruang yang diciptakan terbagi 2, yaitu

* Ruang gerak yaitu ruang yang digunakan sebagai area sirkulasi.
Misalnya untuk berjalan, atau penghubung antara unit - unit shopping
mall.

* Ruang diam, yaitu ruang yang digunakan untuk area aktivitas yang
mengharuskan = seseorang untuk menetap di tempat tersebut.
Misalnya bercakap - cakap, mengobrol, menunggu teman, diskusi,

menikmati pertunjukan, dli.

Respon terhadap site

Berdasarkan tema yang diangkat, Cultural Shopping  Mall ini
membutuhkan sebuah wadah yang mampu menampung kegiatan
kesenian daerah. Wadah tersebut direncanakan merupakan ruang yang
fleksibel. Oleh sebab ity panggung kesenian akan dihadirkan dalam
ruang terbuka, sehingga ruang tersebut dapat diisi oleh fungsi lain saat
tidak ada pertunjukan. Kehadirannya menjadi point dalam area open

space.

Panggung
Pedestrian  sebagai point
Plaza
sirest Unit - unit
ruang diam shopping mall
ruang gerak Gambar 8.3.7. Analisis Open Space

Sumber . Hasi! Olahan, Penulis, 2007

© Ashihara. Yoshinabu. Exterior Design in Architecture. terjemahan sugeng gunadi. Merancang Ruang Luar. PT. Dian Surva.

Surabaya. 1983
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8.3.6 Analisis Kebisingan

Dasar pertimbangan :

e Sumber bunyi dari lingkungan sekitar.

e Sumber bunyi yang ditimbulkan shopping mall terhadap lingkungan.

* Unit kegiatan yang membutuhkan kenyamanan tinggi

Respon terhadap site :

Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh untuk mengurangi
kebisingan, yaitu :

e Pengaturan Ketinggian Bangunan shopping mall terhadap jalan.
Shopping mall dibuat lebih tinggi dari pada mall. Sebenarnya selain
alasan kebisingan, peninggian bangunan ini juga dimaksudkan untuk
berbagai alasan, termasuk performa bangunan dan kelancaran
drainase.

¢ Memberi barrier, baik berupa vegetasi ataupun dinding kedap suara
demi mencapai kenyamanan ruang.

e Penataan ruang yang membutuhkan Kenyamanan lebih tinggi

diletakkan pada zona yang memiliki tingkat kebisingan rendah.

Lahan kosong. velf e
kebisingan rendah
- - Daeran pemukiman
pendudux sangat minim
ment:mbulkan
= Kebisingan. Namun area
initah yang riskan
teikena dampak
- kebisingan dari
shoopmg mail.
- W am

Kebisingan diminimalisir
dengan meninggikan
site shopping mall.

Kebisingan yang
ditimbulkan dari

JIo Ratutang! tingkat

kepadatan tinggi. kebisingan - o Kendaraan vang berlalu
tingg : lalang di JI. Imam Bonjo
= % relatifrendah.

s e Gambar 8.3.8. Analisis Kebisingan
. - Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 2007
Al ST e s T ;
Pexiu_»xo{_.r, mf:rm“_uénafz o » - /Persimpangan vang
::eb_:’smgdn, namun relatf O ramal Kebisingan tingg,
ecil.
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8.3.7 Analisis Pencapaian

Dasar pertimbangan :

Anal

| Alternatif |

|

i

Keterkaitan mall dengan lingkungan sekitar.

Sirkulasi yang nyaman, aman, dan aksesibel baik untuk kendaraan
maupun pejalan kaki dari dan keluar mall.

Arah kedatangan pengunjung dan intensitas arus kendaraan /
pengunjung.

Kondisi jalan di sekitar site.

isis :

Reterangan :
A 1 JI.S. Rongkong i, dengan

lebar 8m, merupakan jalur
2 arah, kepadatan

A kendaraan rendah.

Sy

B 1 JL S. Rongkong, lebar

1 10m, merupakan jalur 2
arah, dengan intensitas
kepadatan kendaraan
sedang.

C : JI. imam Bonjol, dengan
lebar 9 m, merupakan jalur
2 arah, intensitas
Kepadatan kendaraan
sedang.

D : JI. Ratulangi, dengan iebar
12m, merupakan jalur 2
arah, intensitas kepadatan
kendaraan tinggi.

Gambar 8 3.9, Analisis Pencapaian
Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 2007

,f Kondisi “ Potensi |
1
|

A E—

1 Berada agak jauh darifPotens.‘al sebagai main

persimpangan jalan, II entrance.

i

berorientasi masuk dari ji.i

Ratulangi. Nilai ekspose |

ﬁsedang. vl

Berada dekat persimpangan ; Potensial menjadi pedestrian |
yang rawan kemacetan. | entrance yang dekat dengan!
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yang

f ekspose
; Orientasi ke jalan Ratulangi

F@t@f  memiliki | nilai | persimpangan,

tinggi.'!mudah dicapai pejalan kaki. |

sehingga

‘ Disamping itu juga pengunjung

(memperoleh penampilan ba-
1
!

ngunan yang menarik. Fasad |

diolah
Tidak cocok

entrance, karena dapat terjadi

semenarik

sebagai main

over crossing kendaraan.

|

|

|
mungkin.

|

|

|
|

|

|

3 ‘Berada dekat persimpangan | Potensial menjadi  pedestrian
yang berorientasi ke JI. | entrance yang memudahkan
| Imam Bonjol. Kecenderung- | aksesibilitas pejalan kaki. Di-
an macet mungkin terjadi. mungkinkan menjadi entrance
; iLparkir pegawai. %
4 Berada di ruas JI. lmam)Tldak tepat sebagai Malnl
|
Bonjol = yang hngkungan!entrance. karena berada di|
sekitarnya mayoritas pemu- | daerah dunia bawah yang
Kiman penduduk. bersifat rendah dalam konsep
kota kuno Palopo. Selain ity |
menambah  kebising-an  di
‘ | pemukiman. Dimungkin-kan
menjadi entrance parkir
L pegawai.
[ 5 Berada di ruas JI. S.| Cocok dijadikan  entrance
‘j Rongkong, yang intensitas Dropping barang dan service!
' kendaraan tidak terlalu area,karena masih tergolong
L tinggi. daerah Timur (dunia bawah).
; 6 | Terletak di ruas JI. S, | Potensial disadikan Main Out
’ !Rongkong, berada lebih | dari mall.

{dekat ke JI.S. Rongkong |
| yang intensitas kendaraan-
I

' nya rendah. Kemungkinan

terjadi crowded rendah.

S
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posisi dunia atas yang bersifat

f mulia, sehingga cocok f

) digunakan sebagai side |
|

f
entrance.
Tabel 8 1.1 Analisis Pencapaian

Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 2007

8.3.8 Analisis Sirkulasi dalam Site

Dasar pertimbangan :

* Faktor kenyamanan dan kenyamanan sehingga tidak terjadi cross

sirculation.

* Sirkulasi yang jelas baik sirkulasi kendaraan ataupun pejalan kaki di

dalam site.

¢ Pengalaman jelajah dalam site, agar keseluruhan mall dapat dilalui

oleh pengunjung.

Analisis :

NO. ALTERNATIF

1

Sirkulasi frontal / lurus

KELEBIHAN DAN KELEMAHAN
Kelebihan

Pengunjung  lebih cepat  mencapai
bangunan.
Pencapaian jelas

Cocok untuk entrance pedestrian.

Kelemahan

Main entrance kendaraan memiliki jarak
yang pendek dengan entrance mall,
sehingga memungkinkan terjadinya
penumpukan kendaraan pada pintu
masuk saat jam pengunjung tinggi.

Pengunjung tidak dapat menjelajahi

bagian luar bangunan.

®02512202 g4
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2 Sirkulasi memutar

3 Sirkulasi samping

Kelebihan

Pengunjung mendapat pengalaman
menjelajahi seluruh bagian luar
bangunan. Hal inj menguntungkan aspek
iklan - iklan yang menyewa ruang di fasad
bangunan.

Jarak yang cukup jauh antara main
entrance dan entrance mall  dapat
mengurangi kemacetan di jalan luar site
karena kendaraan memiliki Space yang
Cukup panjang untuk mengantri dalam

site.

Kelemahan

Sirkulasi ini dapat menyebabkan
tereksposenya bagian - bagian service
yang seharusnya tidak terlihat
pengunjung.

Kelebihan

Terjadi kejelasan Main Entrance dan Main
Out, sehingga kemungkinan macet dapat
terhidari.

Jarak antara main entrance dan entrance
mall ‘'yang cukup dapat menghindarkan
penumpukan  kendaraan pada pinty
masuk.

Kelemahan

Hanya satu sisi bangunan yang

terekspose.

Tabel 8.1.2. Anaiisis Pencapaian
Sumber : Hasit Olahan, Penulis. 2007

Berdasar pada kondisi dan potensi site, maka sistem sirkulasi yang

digunakan adalah sistem sirkulasi frontal dan samping. Sistem sirkulasi

memutar tidak digunakan karena tidak menguntungkan bagi potensi site

* Sirkulasi pedestrian menggunakan sistem frontal, agar pejalan kaki

lebih cepat mencapai bangunan.
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o Sirkulasi kendaraan pengunjung menggunakan sistem  sirkulasj
samping. Kendaraan yang hendak sekedar menurunkan Penumpang
bisa langsung masuk dari entrance. Jika kendaraan hendak parkir,
setelah dropping penumpang bisa langsung menuju kantung parkir
yang terletak di tepian sirkulasi kendaraan. Sistem sirkulasi ini
memungkinkan kendaraan untuk langsung keluar melalui pinty
keluar.

e Sirkulasi service menggunakan sistem sirkulas; langsung karena

membutuhkan ruang yang cukup untuk dropping.

Cut
kKendaraan
pengunjung
Out
kendaraan
drapping
parkir
pengunjung
Entrance
kKendaraan tntrance
Fenguniung edestrian

Gambar 8.3.10. Analisis Sirkuiasi
Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 2007

8.4 Analisis Pengguna Bangunan dan Pola Pergerakannya
Pengguna bangunan dapat diklasifikasi sebagai berikut :
a. Pengunjung / konsumen
Pengunjung merupakan obyek pelaku atay masyarakat yang
datang ke shopping mall karena membutuhkan pelayanan barang,
jasa dan rekreasi.
Aktifitas pengunjung efektif berlangsung antara jam 10.00 - 21.00.
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- Pola pergerakan :

Pulang D

[T Parkir ™~ Food court -
Datang {’ 1 =~ Kios - kios «»f“
L___, Entrance —= L» Supermarket -»f”
Hall / Retail *[,

atrium can = .

Pulang «— Tempat bermain j ;

? Panggung hiburan 2 ’

Ruang service = |

|

—

Gambar 8.4.1. Analisis Pola pergerakan Pengunjung
Sumber : Hasif Olahan, Penulis. 28 Februari 2007

b. Pengelola
Pengelola adalah obyek yang memberikan pelayanan dan
menyediakan  fasilitas. Pengelola bertanggung jawab  atas
terjualnya seluruh luasan bangunan yang ditawarkan dan lancarnya
semua kegiatan dalam shopping mall.

Pengelola dapat dispesifikkan sebagai berikut :

* Building Manager

Building manager adalah orang yang bertanggung jawab
kepada  seluruh pengguna bangunan dan memimpin
pengelolaan bangunan secara menyeluruh. Jam kerja efektifnya
berlangsung jam 08.00 - 16.00. Aktifitas yang dilakukannya
adalah memberi kebijakan dan pengarahan kepada semua unit
kegiatan pengelola shopping mall.

- Pola pergerakan -

Pulang — o
. R Kantor—]
! Parkir R T[
| — R. Tamu
Datang T | | '
! . —— R. Rapat —
Entrance _~  Hall
Pulang ] ‘
j~——Lavatory «——___|
| i
~——Mushollg +———_|

~— Kantin +—oun |

L —

Gambar 8.4.2. Analisis Poja pergerakan Building Manager
Sumber : Hasil Olahan. Penuijs, 28 Februari 2007
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Divisi Akuntansi

Divisi inj bertanggung Jawab mengatur sistem keuangan
perusahaan,  termasuk terhadap pengembalian  modal
perusahaan. Divisi ini membawahi staff keuangan. Aktifitas
kerjanya antara jam 08.00 - 16.00

- Pola pergerakan

— Entrance_ Hall
Pulang S—— !
S Lavatory «——j

!‘“Mushona -~ f‘

[ Parkir R. Kerja -
i
|
|

[~ Kantin <——

Gambar8.4.3. Analisis Pola pergerakan Divisi Akuntans)
Sumber : Hasjt Olahan, Penulis, 28 Februari 2007

Divisi Operasional

Divisi operasional adalah bagian pengelolaan yang bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan dan perawatan bangunan serta
masalah perparkiran dan keamanan bangunan.

- Pola pergerakan -
Divis DPERASIDNAL
Semua bagian

Pulang D r bangunan mall

B Parkir R House —
Datang ? l | Keeping
L‘*» Entrance Hall
Pulang S— ‘
MLavatoryj
<+~——Mushoilg +—
< Kantin «-— J
.

Gambar 8.4 4. Analisis Pola pergerakan Divisi Operasjonal
Sumber | Hasil Olahan. Penulis, 28 Februari 2007
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* Divisi Marketing dan Promosi
Divisi ini merupakan bagian pengelolaan yang bertanggung
jawab terhadap lakunya retail - retai yang disediakan dengan
melakukan pendekatan terhadap calon penyewa secara
langsung. Tanggung jawab utamanya adalah memasarkan mal|
tersebut sehingga masyarakat memiliki kecenderungan
menjadikannya sebagai orientasi kunjungan.
Jam kerja divisi ini sangat fleksibel.
- Pola pergerakan -

Fulang gy R. Kantor

= Parkir ! Y
Datan s l R. Tamu | 1 1
a« g " Lﬁ*R. Rapat—{

f Entrance " Hall

Pulang -8 -
<— Lavatory
+—— Mushollg l
t Kantin “-—%———J!

Gambar 8.4.5. Analisis Pola pergerakan Divisj Merketing dan Promosi
Sumber : Hasil Olahan. Penulis, 28 Februari 2007

c. Penyewa Toko

Penyewa toko adalah individu atau kelompok yang menyewa dan
menggunakan ruang serta fasilitas yang disediakan untuk usahg
komersial. Kegiatan utamanya adalah mempersiapkan dan
bertanggung jawab atas barang yang dijual. Jam kerjanya dapat
dibagi menjadi 2 shift yaitu jam 09.00 - 16,00 dan 16.00 - 21.00.

Penyewa toko ini mempekerjakan penjaga toko, yang akan
menjaga barang jualan dan melayani pengunjung yang datang ke
tokonya. Jam kerjanya terbagi 2 shift yaitu Jam 09.00 - 16.00 dan

jam 16.00 - 21.00. Pulang —
- Pola pergerakan - A Pa(rkir

Los —— ]

Datang I 1 , ’ f

gEntrance: Hall { i
Pulang «—0 ! ' |

Hang --——-Lavatory<——ji g

H

|

|

I

~<———-Musholia

. — Kantin <«
Gambar 8.4.6. Analisis Pola pergerakan Penyewa Toko

Sumber : Hasil Olahan, Penulis, 28 Februari 2007
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d. Pemilik atau investor

Investor adalah pihak yang paling berkepentingan terhadap nilai
komersial dari pusat perbelanjaan, dimana dalam hal INi sasaran
langsung mereka adalah para penyewa dan sasaran tidak
langsungnya adalah pengunjung mall. Kegiatan pemilik cenderung
bersifat temporer dan dilakukan hanya untuk melihat ,mencermati
kegiatan maupun keadaan bangunan shopping mall kemudian
berkoordinasi dengan building manager.

- Pola pergerakan :

l——Lavatory -

Pulan g
J b I——»R Managerial
[ Parkir
Dat l {*’ R. Tamu i
agang Y . L——»R Rapat
Entrance_~  Hall J
Pulang =L _ | ! }

<+—— Kantin

*<———Musholia <Rl z

Gambar 8.4.7. Analisis Pola pergerakan Pemilik / investor
Sumber : Hasil Olahan, Penulis, 28 Februar 2007

e. Pemasok atau Suplier
Pemasok adalah pengisi atau pengantar barang yang diperiukan
pedagang. Kegiatan utamanya adalah bongkar muat barang dan
Jam kerjanya dilakukan di luar jam operasional shopping mall.

- Pola pergerakan

Pulang DE— ~ R Rapat
——— Parkir f
Datang I 1 — R Tamu ““ﬂ

L‘» Loading —= Gudang /

dock = e?taHZ
| i
Pulang ; Lavatory

F*Musho!la -

e Kantin <«

f

Gambar 8.4.8. Analisis Pola pergerakan Pemasok / Suplier
Sumber : Hasil Olahan, Penulis, 28 Februari 2007
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f. Pelaku seni
Pelaku seni dapat dibagi 2 kategori, yaitu penampil seni dan kreator
seni.
e Penampil seni
Penampil seni adalah orang yang menampilkan pertunjukan
kesenian, misalnya tari - tarian, musik, dan lain - lain. Waktu
tampilnya diasumsikan minimall 1 kali seminggu.
- Pola pergerakan :

— Entertainment stage —

Pul i
uiang “T ‘ } I
- Parkir T g Gant
Datang T l ' Back Stage
E~——-~>Emrar‘.ce‘,_: Hall P
Pulang A

<« | avatory <]
~——Musholla -—————

<~ Kantin <———

Gambar 8.4.9. Analisis Pola pergerakan Pelaku Seni
Sumber . Hasil Olahan, Penulis. 28 Februari 2007

¢ Kreator Seni

Kreator seni adalah orang yang menciptakan karya - karya seni,
misalnya fotografer, pelukis,dll. Mereka cenderung menampilkan
hasil karya mereka dalam sebuah pameran karya seni. Mereka
datang saat berlangsung pameran kesenian, baik hanya tujuan
menyaksikan pameran ataupun sekalian jalan - jalan di mall.

- Pola Kegiatan :

Rl Food court -
—— Entertainment stage — . b

Pulang D niertainment stag S Kios - kios :
T Parkir T ! s Supermarket —J'

_ i
Datang 1 i R. Pamer Retail -
é I — . ? —  Tempat bermain > |
Entrance___ Hall ———r—r~ 5 s ol
— Panggung hiburan==";
Pulang S . P
< Lavatory — Ruang service P

~<~—— Musholia e i

«—— Kantin +—

v ¥

Gambar 8.4.10. Analisis Pola pergerakan Kreator Seni
Sumber . Hasil Olahan. Penulis, 28 Februari 2007
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8.5 Analisis Kebutuhan Ruang
Konsep Pengelompokan Ruang:
a) Fasilitas Umum
1. Main entrance, hall utama, atrium, ruang pamer, entertainment
stage.

2. Mall / koridor (Street mall) dan ruang informasi.

b) Fasilitas Utama
1. Unit - unit perbelanjaan, seperti department store, supermarket,
retaill, book store.
2. Unit - unit rekreasi dan hiburan, game station, restorant, cafe dan
coffe shop, entertainment.
3. Pelayanan jasa, seperti wartel dan warnet, biro pelayanan, studio

foto, laundry cleaning, baby care, Money changer.

c) Fasilitas Penunjang
1. Unit Kegiatan Pengelolaan
2. Unit Kegiatan Operasional dan servis.

3. Unit Perparkiran.

Kebutuhan ruang dapat disusun berdasarkan rincian pola pergerakan

pengguna diatas, yaitu

No Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang

1! Ruang Umum e Hall Utama

e Hall Pendukung
o Atrium

e Ruang Pamer

e Entertainment stage

2  Ruang Utama (Belanja dan Unit perbelanjaan :
rekreasi) e Toko/ retail

o Supermarket

o Departement store

o Book centre




e Ruag Genzet

g

Unit perparkiran

R. Gardu PLN
Ruang AHU

¢ Parkir pengunjung
= Parkir Mobil

=  Parkir Motor

o Ruang transit barang.

* Ruang Tangki dan Pompa

/ bongkar muat barang

= Parkir Kendaraan muatan

e Parkir penyedia jasa |
transportasi
= Taksi
* QOjek
*  Angkutan kota
=  Becak
Tabei 8.4.1. Analisis Kebutuhan Ruang
Sumber - Hasil Olahan, Penulis, 2007
8.6 Analisis Besaran Ruang
ANALISIS BESARAN RUANG
NO| KELOMPOK RUANG KEBUTUHAN RUANG LUAS | JUMLAH | TOTAL LUAS
TiRuang Public . Hall 1000 1 1000
. Plaza 600 1 700
¢. R Pamer Temporer 800 1 800
d. Entertainment stage 630 1 650
e. Atrium 200 3 600
Total 3750
J  @®02512202
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2{Ruang Utama
* Unit Perbelanjaan a. Retail Asumst 178 18975
b. Retail gerobak Asumsi 166 450
c. Supermarket Asumsi 1 800
d. Department Store Asumsi 1 2500
e. Book Store Asumsi 1 100
* Unit Rekreasi a. Food court 850 1 850
dan hiburan b. Restorant 120 4 480
¢. Open restorant 130 1 130
d. Caffe 120 2 240
e. Coffe shop 128 2 256
f. Game Centre 160 1 160
g. Bioskop Asumsi 1 2500
* Unit Pelayanan Jasa a. Wartel 4 box 1 20
b. Warnet 80 1 80
¢. Biro Pelayanan Asumsi 1 30
d. ATM centre Asumsi 1 40
e. Money changer Asumsi 1 20
Total 10553,5
3{Ruang Penunjang
* Unit Pengelolaan a. R. Manajer 30 1 30
b. R. Tamu 30 1 30
c. R Administrasi 30 1 30
d. R Marketing 35 1 35
e. R. Akuntansi 30 1 30
f. R Rapat 50 1 50
g. R. Sekretaris 15 1 5
h. R. Staff 30 1 30
* Unit Operasional a. Lavatory 50 6 300
dan service b. Dapur 48 1 48
¢. Musholla 82 1 82
d. Tempat wudhu 24 1 24
e. R. Cleaning service 30 4 120
{Asumsi)
f. Pos penjagaan 4 6 24
g. R. Stok barang 80 1 90
(EN)

h. Gudang 80 3 240
I R MEE 30 1 50

j. R. Genzet 50 1

k. R. Trafo 50 1

L. R. Gardu PLN 30 1
m. R. AHU 30 5 150

/- 12512202 go



n. R. Tangki dan Pompa 50 1 50
0. R. Dropping barang 30 6 180
p. Tangga darurat 24 6 144
q. Escalator 45 4 180
Total 1932
TOTAL KESELURUHAN LANTAI BANGUNAN 16235.5
KOEFISIEN DASAR BANGUNAN 10823,66667
Parkir Luas parkir keseluruhan  {20% x KDB 2164,733333
Parkir Mohil 50% 1082.366667
Parkir Motor 30% 649,42
Parkir Service 20% 432.9466667
Tabel 8.5.1. Analisis Besaran Ruang
Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 2007
Keterangan :
1. NB - Nadine Bedington, Design for Shopping Centre
2. JDC : Joseph De Chiara and John Callender, Time Saver Standart for Building Types.
3 EN . Ernest Neufert, Architect's Data.
4. DT : Dwi Tangoro, Utilitas Bangunan

8.7 Analisis Tata Ruang Dalam

8.7.1. Penetapan Keseimbangan Penyewa

Seluruh penyewa di pusat perbelanjaan harus bekerja sama
untuk mewujudkan sinergi, yaitu gabungan hasil dari tiap - tiap penyewa,
harus lebih besar daripada keseluruhan. Sinergi tersebut menciptakan
citra keseluruhan yang kuat dan daya tarik bagi pusat perbelanjaan |
serta menghasilkan tingkat rekognisi dan retensi yang lebih baik di
antara para pembelanja. Dalam jangka panjang, sinergi akan membantu
pusat perbelanjaan membangun karakter dan citra yang kuat.

Menurut Leasing Retail Space, 1990, bauran penyewa
dipengaruhi fokus dan target pasar dari pusat perbelanjaan tersebut.
Shopping mall yang akan dibangun direncanakan menempati 20.000m=.
Menurut klasifikasi shopping mall berdasarkan jangkauan pelayanannya,
ukuran ini dapat dikatakan pusat perbelanjaan distrik. Sentra belanja
tersebut harus memenuhi kebutuhan sehari - hari dari penduduk
setempat, oleh sebab itu muncul perkiraan bauran penyewa yang
berorientasi makanan dan barang kebutuhan pribadi. Jumiah
presentasinya diperkirakan 50% barang kebutuhan, 30% fashion,

15%cafe dan restoran, dan 5% pelayanan jasa.
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8.7.2. Tata Letak Peruangan

Dalam sebuah shopping mall, keberadaan anchor tenant
merupakan aspek terpenting yang harus diperhatikan. Peletakan yang
tepat dapat menyebabkan perbedaan omset yang signifikan. Hal ini
disebabkan karena aspek inilah yang menjadi magnet utama
pengunjung untuk menjelajahi seluruh shopping mall. Jika diolah dengan
paik, maka tercipta sirkulasi pengunjung yang baik pula dan
menguntungkan bagi semua pengguna shopping mall. Disamping itu,
pengisi anchor tenant merupakan investor yang memiliki modal besar.
Tata letak yang dipilih adalah tata letak alur bebas, karena cultural
shopping mall tersebut tidak berada dalam suatu bangunan masif.
Namun alur bebas tersebut tetap terarah oleh peletakan anchor tenant

sebagai penarik pengunjung.

Respon :

Terdapat 2 anchor tenant

1. Hero

2. Matahari departemen store

dan 1 magnet aktifitas berupa open stage yang akan diisi berbagai
pentas kesenian dan pameran seni. Di sekeliling open stage tersebut
terdapat beberapa kios pedagang lokal yang menjual barang kesenian

dan makanan tradisional khas Palope.

8.7.3. Penempatan Penyewa
Para penyewa harus diletakkan di lokasi yang paling sesuai
dengan jenis usaha, kebutuhan ruang, pelanggan sasaran, serta
kemampuan mereka untuk membayar sewa.
» Penyewa Utama
Penyewa Utama diletakkan pada bagian paling ujung belakang site.
Tujuannya agar menarik pengunjung melewati area yang ditempati
para penyewa lainnya.
* Penyewa Berbasis Impulsi
Pembelian berbasis impulsi dilakukan tanpa rencana karena pembeli

terstimulasi membeli produk atau jasa pada saat itu juga. Dengan

s ; o @02512202
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demikian penyewa berbasis impuisi diletakkan pada lokasi prima
untuk menangkap perhatian pembelanja dan menstimulasi minat
mereka untuk membeli. Lokasi prima disewakan dengan harga
premium dan luas area agak kecil agar terjangkau oleh para
penyewa. Misalnya gerai baju, butik, di.

Penyewa Berbasis Tujuan

Penyewa berbasis tujuan merupakan motivator utama bagi para
pembelanja untuk mengunjungi pusat perbelanjaan. Karena ritel
usaha itu pasti dicari pengunjung, maka mereka dapat ditempatkan
di lokasi yang kurang menonjol. Misalnya salon, toko alat musik.
Penyewa Berbasis Keamanan

Penyewa berbasis keamanan adalah usaha ritel dengan produk
mahal yang rentan terhadap penodongan, perampokan dan
pencopetan. Dengan demikian para penyewa berbasis keamanan
tidak dapat ditempatkan di area terbuka, area bagian belakang atau
pojok ruang,dan dibagian depan pusat perbelanjaan. Misainya tokc
perhiasan dan jam tangan mewah:

Penyewa Destinasi

Penyewa destinasi adalah penyewa dengan merek produk yang
kuat. Dengan demikian, mereka memiliki kelompok pelanggan setia
yang akan mencari produk bermerek tersebut. Misainya Guess,
Gosh. Penyewa Destinasi diletakkan di antara penyewa utama untuk
menarik pengunjung berjalan sepanjang jalur di pusat perbelanjaan.
Penyewa Parasit

Penyewa parasit tidak memiliki kelompok pelanggan tertentu.
Penyewa parasit harus menarik pengunjung yang ada di sekitar
mereka. Penyewa ini harus ditempatkan di area yang memiliki
konsentrasi pengunjung dalam jumiah besar, seperti atrium, dekat
pusat jajan dan sekitar penyewa utama. Penyewa parasit tidak boleh
menempati lokasi prima karena gerai mereka tidak menarik dan tidak
memproyeksikan citra dinamis bagi pusat perbelanjaan. Misalnya

cuci cetak foto, kios sepatu, toko aksesoris busana, di:.




ebasis keamaran

Gambar 8.7.3. Analisis Peletakan Anchor Tenant dan Penyewa Shopping Mall
Sumber : Hasil Olahan. Penulis. 2007

8.8 Analisis Eksplorasi Bentuk Dari Tata Ruang Kuno Kota Palopo
Kosmologi kota Palopo yang berorientasi Magis Utara - Selatan
direalisasikan ke dalam tingkatan nilai kegiatan di dalamnya. Dalam tata
ruang kuno Palopo dijelaskan bahwa Utara merupakan daerah suci
tempat para leluhur. Bagian Pusat kota (Origin) merupakan pusat
pengendali dimana ditandai oleh istana, alun - alun, masjid dan beringin.
Sedang daerah Selatan merupakan area pemukiman golongan rakyat

biasa.




Kota Kuno Palopo, terdiri 3 Cluster

. i
UTARA / \
sia (daerah khusus ] \
Mikro
/ kosmos
Dunia Atas . Dunia Bawah / ~ -
{Botting Langi) ” ) J\ (Uri Liyu) Selatan.
oo N [
]” ! > I ___Berten-
f i L. 7 densi
SR g yang Pemulanan Origin. dicurt alah qolongan L/ Magis
,,,~;i,;,‘,q‘h;“,(q[ keta 3ACGSaWAR dan peiahat pemerintab

SELATAN
Pamukiman tngkat pertama, areal
yang citujukan tagi golongan rakyat

Gambar 8 8.1 Tata Ruang Kota Klasik Palopo
Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 9 Maret 2007

Interpretasinya, kebudayaan tradisional atau kebudayaan
asli dianggap sebagai hal yang terpenting di masa sekarang. Oleh
sebab itu kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan tradisional,
misalnya pentas kesenian, pedagang hasil kerajinan, dan pedagang
makanan tradisional diletakkan di tengah dan berfungsi sebagai magnet.
Bagian pusat adalah pusat pemerintahan, sehingga area pengelola
diletakkan di bagian tengah, sedang pada bagian paling Selatan
merupakan daerah bagi orang awam, yang dianalisis peletakan area ritel

merupakan pemahaman kontemporer masyarakat tentang mat!.
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Analisis kosmologi kota Palopo dapat dilihat dalam skema

sebagai berikut

Utara

Anchor Tenant

Zona
Kebudayaan
Tradisional
Barat Timur
Figur geografis Gunung Zona Figur gecgrafis Laut
o , Pengelolaan - ,
menjadi orientasi arah hadap menjadi zona servis,
shopping malt. karena karena dianggap sebagai
merupakan daerah Zona Plaza dunia bawah
vang dianggap baik dalam tata ruang
menurut konsep fata ruang kota kuno tersebut.
kKota kuno Palopo O Uri Liyvu g
{(Boting Langi)
Zona
retail dan
toko - toko
Anchor Tenant
Selatan
Gambar 8.8.2 Analisis Eksplorasi Niilaj
Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 9 Maret 2007
Eiemen Zoning
Boting Lang! Utara
i Anchor Tenant
i Entertainment stage
!
| :
v ! .
! Barat Pusat Timur

Selatan

<« Ale Kawa / Pusat - —

Url Liyu

Utara Pengelola

R ¥ Service Area,
Open Space

\ / dropping area
Selatan

Kegiatan bersifat sekuler,
retail - retall
Anchor Tenant

Mam Entrance

Gambar 8.8 3. Analisis Zoning

Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 9 Maret 2007




Konsep perbedaan topografi dalam organisasi simbolik ruang kota dapat
dituangkan dalam tingkat Kepentingan aktifitas dalam shopping mall.

Buke
sebagai berikut Lnkoe
Nilai

satang
Hampung Surutanga & Bassangan
Pamukiman
o falik Bane

SELATAN PUSAT: ‘}UTARA

Gambar 8.8 4 Potongan Kota Kuno Palopo Utara - Selatan
Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 9 Maret 2007

Interpretasi

ENTERTAINTMENT STAGE,
PENTAS KESENIAN
ANCHOR TENANT

MOTOR SHOPPING MALL,

PENGELOLA

PLAZA, KiOS - KIOS

RETAIL - RETAIL
ANCHOR TENANT

ENTRANCE

o _ FPERBEDAAN FLEVASI TANAH
Gambar 8 8.5 Analisis Eksplorasi Bentuk
Sumber - Hasif Olahan, Penulis, 9 Maret 2007

8.9 Analisis Zoning
Dari berbagai analisis site dan konsep kosmologi kota kuno
Palopo, diperoleh rencana Zoning sebagai berikut -
Dasar Pertimbangan
* Hasil berbagai analisa yang telah dilakukan
* Kenyamanan sirkulasi pengunjung dalam site.

e Aksesibilitas terhadap site

Respon terhadap site :

* Zone Parkir diletakkan di sebelah barat

* Main entrance berada di jalan Ratulangi dan Main Out berada di
jalan S. Rongkong.

* Zona hiburan diletakkan di tengah sebagai magnet

3
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Anchor Tenant berupa supermarket di letakkan di bagian belakang,
sebagai magnet pengunjung.

Penataan menurut Konsep kosmologi kota kuno Palopo, ditemukan
penataan fungsi kegiatan yang mengandung unsur kebudayaaah
diletakkan di sebelah Utara, karena sesuai dengan kepercayaan
Utara adalah daerah suci. Menurut saya, kebudayaan tradisional di
sini merupakan daerah yang lebih utama, mengingat nilai - nilainya
yang mulai pudar, oleh sebab itu dalam mall ini hal tersebut harus

diperhatikan.

Penzoningan Horisontal

Gambar 8.9.1. Analisis Penzoningan Horisontai

Sumber : Hasii Giahan, Penuiis, 2007
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Penzoningan Vertikal

b e anchor tenant o ot

o fioy ey
P
KT

LUtara - Selatan
Gambar 89 2 Anaisis FenzoninganVertikal Potongan Utara - Selatan
Sumber  Hasit Olahan, Penujis, 2007
GECNU it
Coyfes <l - } y
Kios sios oot SR
. Cpen slgge ’ : :

parkir  hai e TSR e

Barat - Timur

8.10

Gambar 8.9 3. Analisis PenzoninganVertikal Potongan Barat - Timur

Sumber : Hasif Ofahan, Penuiis. 2007

Analisis Landscape

Dasar pertimbangan

Kondisi tapak merupakan daerah perdagangan dan jasa sehingga
diperlukan dalam kontro! pemandangan (visual control).

Pengolahan landscape untuk mendukung keadaan lingkungan awal
sebagai peresapan air hujan (erosian control).

Pengontrol iklim (climate control).

Penghalang secara fisik yang diperlukan sebagai penghalang ruang
servis dan parkir (physical bariers).

Pengolahan tata ruang hijau sekitar bangunan maupun open space
yang terdapat entertainment stage sebagai pendukung keindahan

(aesthetics values).
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Analisis :

Penyelesaian landscape harus dapat menunjang kondisi bangunan yang

ingin ditampilkan, karena dengan tampilan estetis yang baik area

tersebut dapat menjadi daya tarik tersendiri dan mendukung nilai

kenyamanan di daerah perbelanjaan dan rekreasi. Selain ity landscape

Juga berfungsi sebagai daerah resapan air hujan dan buffer lingkungan.

Elemen landscape pada site :

e Elemen lunak (soft material)

Ground cover

Tanaman yang berfungsi sebagai penutup tanah agar tidak becek
dan terjadi erosi, misalnya rumput.

Unsur peneduh / pelingkup

Tanaman peneduh berupa pohon yang memiliki tajuk lebar
Berfungsi untuk memayungi pejalan kaki yang berjalan di area

open space agar tidak tersengat matahari.

Gambar 8.10.1. Analjsis Landscape

Sumber | Hasil Olahan. Penulis. 2007

Unsur pengarah
Tanaman pengarah yang digunakan adalah tanaman yang
memiliki karakter tidak terlaly tinggi (50cm - 1m) dan lebih indah

Jika dapat berbunga. Misainya : perdu, soka, bougenvile, dii.

Gambar 8.10.2. Anaiisis Landscape

Sumber . Hasil Olahan, Penulis, 2007
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TR i o as

o Unsur pembatas
Tanaman yang digunakan biasanya tanaman yang memiliki
karakter tinggi antara 1 - 2m, misalnya pangkas Kuning.

© Unsur pengarah sirkulasi
Tanaman sebagai pengarah sirkulasi memiliki karakter tidak
bertajuk lebar, berdaun jarang, batang tinggi. Misalinya Palem.

» Elemen keras (hard material)

o Plaza dan ruang interaksi terbuka
Sebagai ruang interaksi bersama dan dapat juga digunakan
sebagai tempat pertunjukan/pameran - terbuka (waktu-waktu
tertentu).

o Area kios -kios
Menggunakan grass blok, agar permukaan tanah bersih dan rapi,
tapi tetap mampu menjadi resapan.

= Air mancur / fountain
Air mancur merupakan elemen penambah nilai estetis landscape.
Kehadirannya dapat menjadi point of interest dan menimbulkar:
kesan segar dan rekreatif.

= Penggunaan elemen street furniture seperti lampu taman dan

tempat sampah.

IX. KONSEP
9.1 Konsep Site
Berdasarkan analisis, terdapat beberapa alternatif strategi
pemecahan masalah untuk pengolahan site, yaitu dengan penataan site:
9.1.1 Konsep Penataan Traffic
» Penyediaan halte bus bagi angkutan kota, pembuatan jalur
lambat dan fasilitas trotoar untuk pejalan kaki.
* Pengalokasian penyedia jasa lainnya, seperti taksi dan becak.
» Perlebaran daerah perempatan yang dapat diberi penanda
ditengahnya untuk memperiancar sirkulasi kendaraan.
* Periuasan jalan didepan site yang akan dijadikan entrance, agar

kepadatan pengendara dapat dihindari.
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Gambar 9.1.1. Konsep Traffic

Becak
Sumber : Hasil Olahan Penulis. 2007
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9.1.2 Konsep View Bangunan

Gambar 9.1.2. Konsep View
Sumber : Hasil Ofahan Penulis. 2007




9.2.1 Konsep Sirkulasi Dalam Bangunan

Sirkulasi Pengunjung

L e i
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) “”J v‘Z/" |
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T

Gambar 9.2.1 Konsep Sirkulasi Pengunjung

Sumber : Hasil Olahan, Penulis, 1 Maret 2007

Sirkulasi Pengeloia

&
Gambar 9.2.2 Konsep Sirkulasi Pengelola
Sumber - Hasil Qlahan, Penulis. 1 Maret 2007

Sirkulasi Barang

-y S
d

Gambar 9.2.3 Konsep Sirkulasi Barang
Sumber . Hasil Olahan. Penulis, 17 Maret 2007
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Padestrian street dibuat atrakiif
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9.2.2 Organisasi Ruang

Organisasi ruang terbentuk dari sistem cluster tata ruang kuno
Palopo. Zona Utara adalah zona yang memiliki nilai penting, sehingga
dalam area ini diletakkan panggung dan anchor tenant. Zona tengah
adalah zona pengendali, sehingga disini diletakkan kantor pengeloia.
Zona paling bawah adalah zona yang memiliki makna umum atau

awam, sehingga disini diletakkan retail - retail.

ZONA UTARA

dengan skala monumental tangunan.

arah yang jelas menuju Panggung.

Gambar 9.2.4 Konsep Organisasi Ruang

Sumber - Hasil Olahan. Penulis. 17 Maret 2007

9.2.3 Gubahan Massa Bangunan

Sistem tata ruang kota kuno Palopo secara spesifik tidak
memegang kendali pembentukan massa bangunan. Setelah
mengeksplorasi nilai kosmologi kota Palopo untuk penzoningan site,
gubahan massa dapat diarahkan untuk memperjelas unsur kosmologi

tersebui.

Pengungkapan dasrah yvang dianggap agung




Garis imaginer yang terbentuk dari

" permainan massa bangunan untuk
menegaskan orientasi Utara-Selatan.
Selain itu juga sebagai pengarah
menuju panggung

Entertaininent stage terletak di area
paling Utara

Pedestrian street dibuat dengan
bentuk melengkung untuk
memberikan suasana yang lebih 77
atraktif

A Massa anchor tenant
S JiMrIngkan untuk
menegaskan makna
pentingnya

Entrance dibuat berbeda
dengan memutar massa
bangunan dan member ;

material yang berpeda —-wo’

Fasad yang diekspose dibuat bentuk fengkung

nnnnnn

Sumber - Hasil Olahan, Penulis. 18 Maret 2007

9.2.4 Konsep Persyaratan Ruang

1. Konsep Pencahayaan

- MACAM PENCAHAYAAN SUMBER KEBUTUHAN RUANG |

Pencahayaan Alami Sinar matahari (daylight) | - Plaza / open space
melalui jendela, ventilasi, | - Food court
E dan atrium (skylight) - Restorant

- Cafe

| - Entertainment stage
|

Pencahayaan Buatan Berbagai jenis lampu | - Ritel

(ceiling, wall, spotlight | - Pengelola

dil) dengan kekuatan pe- | - Servis
nerangan yang berbeda | - Tangga darurat

untuk setiap ruang. - informasi

Tabel 8.1. Konsep jenis pencahayaan
Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2007
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Gambar 9.2.6 Konsep Pencahayaan Alami
Sumber : Hasil Olahan. Penulis, 2007

2.Konsep Penghawaan
Digunakan 2 sistem penghawaaan, vaitu :
* Penghawaan alami

* Penghawaan buatan ( AC )

JENIS KEBUTUHAN RUANG
PENGHAWAAN
Penghawaan alami Ruang-ruang kegiatan luar bangunanf
! (out door) : open space, plaza [
Penghawaan buatan ( Ruang-ruang kegiatan dalam f
| bangunan (indoor) |

Tabel 9. 2 Konsep jenis penghawaan berdasarkan kebutuhan ruang

Sumber : Hasil Clahan Penulis. 2007

3. Konsep Sistem Akustik
Untuk mencegah kebisingan baik dari luar maupun dari dalam
bangunan yaitu :

* Pemberian barier baik di pinggir jalan sekitar site maupun di

sepanjang ialan sirkulasi di dalam site.

Surilakan tanal sebaogs cergurans ketmgan
Gambar 8.2.7 Konsep Sistem Akustik
Sumber . Hasil Olahan. Penulis. 18 Maret 2007

* Perletakan ruang privat seperti ruang pengelola agak jauh
dari keramaian mall

* Penggunaan bahan isolasi akustik ruangan pada ruang-
ruang pengelola, dan ruang yang membutuhkan kondis:

Kedap suara.

f SN . @02512202 gy
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9.3Konsep Tata Ruang Luar Bangunan
9.3.1 Konsep Open Space
Ada beberapa ruang yang terbentuk di area open space, yaitu :
e Open Stage
Tempat untuk mengadakan pertunjukan kesenian daerah ataupun

ienis hiburan lainnya seperti musik ataupun karaoke.

Gambar 9.3.1. Analisis Open Space
Sumber  Hasil Olahan, Penulis. 2007

e Plaza
Ruang yang berada diantara open stage dan massa bangunan.
Fungsinya adalah mewadahi sirkulasi pengunjung yang hendak
berbelanja ataupun menikmati hiburan yang disajikan di open stage.
e Pedestrian Streei
Berisi pedagang lokal yang mayoritas jenis barang dagangannya
adalah hasil = kerajinan. masyarakat setempat dan makanan
tradisionai.

Sistem sirkulasi yang digunakan adalah linier.

§

Yy

&

Gambar 9.3 2. Analisis Kios Pedagang Lokal
Sumber : Hasil Olahan, Penulis, 2007
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e Taman
Berupa lahan hijau yang sengaja ditanami untuk membuat suasana

hijau dalam site.

9.3.2 Konsep Parkir (sirkulasi)
Konsep Sirkulasi menggunakan sistem sirkulasi samping. Pemilihan ini

didasarkan pada kenyamanan dropping penumpang dan pencapaian

kantung parkir di sebelah Barat Site.

Gambar 9.3.3 Konsep Sirkulasi Parkir

Sumber . Hasil Olahan. Penulis. 18 Maret 2007

9.3.3 Konsep Landscape
s Pengarah Main Entrance
Pada main entrance digunakan tanaman palem untuk

mengarahkan pengunjung masuk ke site.




e Pembatas Lingkungan
Pembatas site diperlukan untuk meningkatkan faktor keamanan
pangunan. Elemen pembatas dapat berupa soft material ataupun
hard material. Persyaratannya adalah tinggi pembatas tersebut
tidak menghalangi pandangan. Hal ini disebabkan agar pandangan
orang yang lewat tidak terganggu menuju bangunan.

¢ Peneduh area Open Space
Vegetasi yang digunakan pada area Open space adalah pohor:
peneduh, dengan tajuk lebar dan lebat. Hal ini dimaksudkan agar

pengunjung yang berjalan - jalan di area tersebut tidak kepanasan.

Pohon peneduh digunakan
e UK Area food court
terbuka.

CH

F 5 K. T SO -

=

Pohon yang digunakan =
sebagai pembatas adalah
perdu rendah. Hal ini
dimaksudkan agar lidak
mengganggu view dari tuar
site ke arah shopping mall

Pohon peneduh digunakan
untuk area pejalan kaki yang
terbuka

jalan masuk

Lampu jalan sebagalzpy

| hardscape 17, W , o
elemen hardscape e Air mancur sebagai point of inters
di sudut perempatan jalan Trans

e SUlBWES

Gambar 9.3.4. Konsep Landscape
Sumber : Hasil Olahan, Penulis. 18 Maret 2007
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Tujuan dan Sasaran

Tujuan didirikannya Cultural Shopping Mall di Palopo adalah menciptakan sebuah fasilitas
yang dapat mewadahi fungsi komersial, sebagai magnet baru kota dan mengangkat budaya
lokal Palopo dengan mengeksplorasi unsur - unsur yang terdapat dalam sistem tata ruang kota
kuno Palopo menjadirancangan arsitektural.

Permasalahan

Permasalahan Umum
Bagaimana merancang sebuah Cultural Shopping Mall yang dapat mewadahi fungsi
komersial, sebagai magnet baru kota, dan mengangkat budaya lokal kota Palopo?

Permasalahan Khusus

Bagaimana membuat sebuah Cultural Shopping Mall yang mampu mengeksplorasi unsur -
unsur yang terdapat dalam sistem tata ruang kota kuno Palopo menjadi rancangan
arsitektural.

Diagram Pola Pikir

LATAR BEL AKANG

PERMASALANAN

TUdUAN

SASARAN

LANDASAN TEOR:

ANALISIS

KONSER

KONSEP TATA RUANG DALAM
HONSEF BANGUNAN PR anenor KONSER TATA RUANG LUAR

. rit

DESAIN BANGUMAN CULTURAL SHOPPING MALL



~ Pengertian Shopping Mall
. Menurut Rinorthen, mall sebenarnya adalah sebuah jalur
pertokoan bagi pejalan kaki. Dalam perkembangannya mall yang
semakin banyak kita jumpai berupa big box. Padahal tipe ini

sebenarnya merupakan adopsi dari tipe bangunan shopping
centre alaAmerika yang kurang tepat jika disebut mall.

Oleh sebab itu, desain Cultural Shopping mall ini berusaha
mengangkat mall sebagai esensi awalnya, yaitu sebuah tempat
berbelanja yang terdiri dari satu atau beberapa bangunan yang
terpadu dan dihubungkan oleh jalur sirkulasi yang nyaman, dimana

pengunjung masih dapat menikmati suasana berjalan di bawah bayangan pepohonan dan
pedagang yang melakukan transaksi sesuai budaya lokal.

Kosmologi Kota Palopo
Kosmologi kota kuno Palopo merupakan salah satu perwujudan konsep kebudayaan
masyarakat Bugis - Luwu yang dapat dilihat dari dimensi fisik, sosial dan ideologi ruang
kotanya. Tatanan ini berkaitan dengan tujuan hidup masyarakat, yaitu harmoni.

Dalam tatanannya, kota kuno Palopc mengandung nilai Kosmologi yang memiliki karakter
magis-religi. Konsep ini didominasi kepercayaan keagamaan yang senantiasa menjaga
keseimbangan kehidupan dunia (mikrokosmos) dan integrasi yang harmoni dengan totalitas
semesta (makrokosmos)

Kosmologiterdiridari 2 bagian:
1. Utara - Selatan bertendensi magis.
2. Barat - Timur bertendensireligi.

Boting Lang

Dimensi fisik kota kuno Palopo abad XV terdiri

atas 3 tingkatan cluster

1. Cluster Utara dipandang sebagai Tana Ri
Gella yang berkedudukan sebagai Tana

Tekko (wilayah suci).

t
!
|
|
{
I

Selatan Ale Kawa / Pusat

!
{
|
]
|
i

Ur Livy’




2. Cluster i wat s

RO O SRR

[ UTARA

Tana i gella {daerah khusus
kerajaan), yang memiliki
kedudukan sebagai tana tekko
(wilayah suci).

SELATAN
Pemukiman tingkat pertama,areal
1 yang ditujukan bagi golongan
rakyat.

‘unia Atas . ORIGIN (PUSAT KOTA) g Dunia Bawah Mikro
tting Langi) | Ditandai dengan 4 komponen, yaitu = } (Uri Liyu) kosmos.
Ista lun - al asii ; ientas
isimbolkan | 'stana. alun - alun, Masjid dan !’ Disimbolkan G-
ur geografis ) Y A fitur geografis
inung yang .{ Pemukiman Origin, dihuni oleh laut (Teluk Bone) Selatan.
lingkungi kota L golongan bangsawan dan pejabat Berten.
e — [ b densi
H - Magis

Makro kosmos. Orlentasi Timur - Barat,
Bertendensi Religi

Gambar Kosmologi Patopo

Cluster pusat ini memiliki 4 elemen pokok, yaitu

1. Istana sebagai simbol legitimasi kekuasaan raja-raja

2. Alun - alun, sebagai refleksi yang memperkuat kekuasan raja dan Kerajaan terhadap
kehidupan sosial

3. Masjid, merupakan simbol ruh Islam dalam tatanan masyarakat Palopo

4. Pohon Beringin, merefleksikan simbo! Hukum Islam, yaitu Al Qur'an dan Al'Hadist, namun hal
ini tidak dibahas mendalam tentang pencapaian maknanya.

Gambar peibedaan topografi

Topografi kota menunjukkan kedudukannya. dalam Kosmologi Patopo
Semakintinggi tingkatannya, maka semakin

o . Alun - alun ;
penting juga nilai yang terkandung Istana Lokkoe |
di dalamnya. P

S. Bassangan
Kampung Surutanga ‘ —_— —

Pemukiman

Pantai Teluk Bone

ZLATAN PUSAT - UTARA




Ney Afrereszesig !

AT AT o dif

Vi Tnghe Tem
Peta Udara Kota Palopo
Peta Lokasi Site Shopping
Mall
Pemilihan site berdasar pada beberapa: ... . _ g
Kriteria yaitu: i P;\ "'\'{W ' KELURAHAN SALOBULO

‘ ) iy B KECAMATAN WARA UTARA

e Beradadipusatkota ) 5

¢ Aksesibilitas cukup mudah 4

» Terletak dalam sebuah garis imajiner
dengan lokasi - lokasi kebudayaan Kota
Palopo

» Dekatdengan sarana penunjang

¢ Memilikiview ke arah gunung o

f el

4n 8 Roagkung
JHin Imam Bonjoi

Beberapa kelebihan yang dimiliki site ini
adalah; L e
v Kemudahan Pencapaian

Site terletak di Kelurahan Salobulo, Kecamatan Wara Utara, tepatnya di tepi Jalan

Ratulangi yang merupakanjalan Trans Sulawesi, menuju ke Tana Toraja, Makassar, Belopa
dan Masamba.

Area iniberbatasan dengan -
1. SebelahUtara :JI. Sungai Rongkong, daerah pemukiman, toko - toko.

2. SebelahBarat :JI. Sungai Rongkong |, pemukiman, lahan kosong
3. Sebelah Selatan :Ji.Dr. Ratulangi, Lahan Kosong, pemukiman, pertokoan.

4. Sebelah Timur  : JI. Imam Bonjol, pe
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. v Kecocokan Fungsi Lahan

' Site berada dalam Bagian Wilayah Kota (BWK) B yang
difungsikan sebagai pusat perdagangan, dengan nilai BCR 40 -
60%

" v Ketersediaan Lahan
Lahan seluas +1,9 Ha ini merupakan tanah kosong.

Foto Lokasi Site Shopping Mall

v" Kecocokan dengan Kosmologi Kota kuno Palopo

Site tersebut berada di area Utara, yang Bos co L4
menurut kosmologi kota kunc Palopo ¥l ’
termasuk dalam Cluster Utara yang '’
bermakna sebagai tana tekko (tanah
suci). Hal ini dimaksudkan bahwa
keberadaan shopping mall tersebut
diharapkan menjadi satu elemen
penting dalam perkembangan kota
Palopo.

Foto I_Aoksi'S 'hopp g Ma

Selain itu lokasi ini terletak dekat dengan obyek - obyek bangunan bersejarah di kota
tersebut, sehingga mudah dicapai dan dapat disatukan dalam paket perjalanan wisata kota
Palopo. | V
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KECAMATAN
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eﬂ%nalisa dan Konsep

Zoning Horisontal

Pembagian ruang - ruang didasarkan pada kesesuaian sifat ruang dan aktifitas pengguna
dengan cluster dalam kosmologi kota Palopo.

Cluster Utara

kedudukan mengandung
utama nilai penting
cultural ' nilai kesenian daerah
shopping mall = kebudayaan kios tradisionat
; ) investor )
shopping mali 5 . terbesar % - anchor tenant

Cluster Origin (Pusat)

o Pemegang
Pusat kendali
Pemegang
kendali mall ~ geteglola
Masjid Musholla
Alun-alun ©  Open space

Cluster Selatan
sesuall yang

Rakyatbiasa sering kita jumpai

Pemikiran awam j

Mall dengan 5

) o Retail
interpretasi awam

Mall g

1s d N 1t eyl ¥y
et dibual alrakif

e T X Ad
aghifangkan keienuhan

Pembedaan elevas: }
untuk menandakan perpindahan
2003,

Orientasi Utara - Selatan
Cluster Utara berkarakter penting, sakral dan agung.
Di sinidiletakkan anchor tenant dan entertainment stage

Karakter yang dimiliki Cluster Origin adalah Pusat, dimana
disinilah pemegang kendali seluruh sistem berada.

- Pemegang kendalidalam mall adalah pengelola.

- Disamping itu terdapat open space yang berada di pusat.

Cluster Selatan memiliki karakter masyarakat, bersifat
umum

sebagai
a diletakkarn

ng diangaap agung
al bangunan.

ZONA ORIGIN

Ciciptakan suasana akra
terdapat ruang penge

sebagar penanda pusat




Dalam sebuah shopping mall,
keberadaan anchor tenant merupakan

i Sebelah Utara, terdapat
aspek terpenting yang harus ; Department store dan

bioskop

diperhatikan.

Anchor tenant diletakkan pada sisi paling
Utaradan Selatan.

Tata letak yang dipilih untuk bangunan ini
adalah tata letak alur bebas. karena
cultural shopping mall tersebut tidak
berada dalam suatu bangunan masif.

Para penyewa lainnya pun ditata diantara

kedua magnet utama mall

Pertimbangannya adalah jenis usaha,

kebutuhan ruang, pelanggan sasaran, Sebelah Selatan,
terdapat anchor berupa

keamanan, serta kemampuan mereka Supermarket
membavar sewa.

~Penyewa berbasis makanan

dan minuman
~-Penyewa bereputasi tinggi

s o mAn Ch or Te n a nt

~--Penyewa parasit
-—Penyewa berbasis tujuan

“Penyewa destinasi
~Penyewa berbasis harga

~emeene-Penyewa berbasis keamanan

A e A WAn Ch O r Te n a nt
~Penyewa bereputasi tinggi

...Penyewa berbasis impulsi

Gambar peletakan
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Barat
Figur geografis Gunung

menjadi orientasi arah hadap
shopping mall, karena
merupakan daerah
yang dianggap baik
menurut konsep tata ruang
kota kuno Palopo
(Boting Langi)

Second entrance
diletakkan dekat
dengan parkir, agar
pengunjung lebih
mudah dan lebih
dekat mencapai
mall.

Main entrance mengarah ke
jalan Ratulangi sebagai jalan
Trans Sulawesi agar point of
view mal dapat dilihat oleh
masyarakat dalam dan dari
luar kota yang melalui jalan
tersebut.

Utara

Zona
Kebudayaan
Tradisional

Anchor Tenant

Zona
Pengelolaan

Plaza
Musholla

‘Anchor Tenant

Retail

Selatan'

dunia

Orientasi Barat - Timur

Timur
Figur geografis Laut

menjadi zona servis,
karena dianggap sebagai
bawah
dalam tata ruang
kota kuno tersebut.
( Uri Liyu’' )

Entrance dibuat di setiap sisi
jalan, untuk mempermudah
akses menuju bangunan.

Main Out diletakkan di bagian
ini agar tercipta sirkulasi yang
jelas.

Area sebelah Timur dimanfaatkan
sebagai dropping area

Rumah genze! diletakkan terpisah agar tidak
mengganggu kenyamanan pengunjung mal.
Disamping itu, gardu PLN yang diletakkan
berdekatan dengan genzet dapat dengan
mudah diakses oleh petugas PLN

Entrance Dropping Barang

Pedestrian entrance dibuat dekat
perempatan agar pengunjung yang berjalan
kaki lebih mudah mencapai mall




%sil Rancangan

Untuk menunjang konsep “nilai
penting” yang terkandung dalam
tatanan cluster, maka massa
bangunan dibuat dengan
‘ketinggian yang berbeda. Semakin
tinggi massa bangunannya maka
semakin penting nilainya dalam
bangunan tersebut. Oleh sebab itu,
massa sebelah Utara dibuat paling

tinggi.

Massa Selatan dibuat berkesan

memiliki banyak massa yang
menimbulkan kesan seperti
perkampungan.

Sclupture panggung yang
berukuran besar memudahkan
pengunjung untuk melihatnya,
sehingga secara tak langsung
menimbulkan rasa keingintahuan
dan menggerakkan mereka ke™ .
arahtersebut. ~—

B

Panggung sebagai simbol wadah kesenian budaya, disimbolkan oleh sclupture yang
menyerupai bentuk tangan yang diartikan bahwa kesenian tetap terlindungi oleh tangan -
tangan generasi muda.

Main entrance terdapat di
bagian Selatan dibuat
kontras

Bentuk segitiga diambil dari
filosofi hubungan
kehidupan masyarakat

- Penggunaan motif khas




~Atap khas Palop:

i&"wwwwMenggunakan elemen
“motif tradisional

In-let kendaraan pengunjung dibuat pada
sisi Utara, Barat dan Selatan, sedangkan
out-let pada sisi Timur

In-let dan Out-let mobil box barang dibuat di sebelah Timur

Area parkir dibuat menyebar untuk mempermudah pengunjung
yang datang dari arah jalan mana pun.

Pohon peneduh
digunakan untuk
area food court
terbuka.

LY
Pohon yang -
digunakan
sebagai
pembatas

adalah perdu
rendah. Hal ini
dimaksudkan
agar tidak
mengganggu
view dari luar
site ke arah .
shopping mall = ,

Lampu jalan sebagai.....~ -
elemen hardscapn 4

&
e

_Air mancur sebagai
% point of interest di
e suour perempatan




Afea depan panggung digakan sebgai
pedestrian ways dengan kios gerobak,
dimana Pengunjung dapat berbelanja di
bawah bayang - bayang pohon. Ini
merupakan  perwujudan berdagang lokal

g%ﬁ yang ingin kembali dihadirkan dalam sebuah
;“ perbelanjaan.
g

=Areatengah digunakag sebagaiarea
pameran temporer]

dan tempat berjualan
bagi pedagang
menengah ke bawah
yang disetting
dengan gerobak -
gerobak.

R

e

sport plug

“Bagian atas etalase toko dioptimalkan
sebagaikomersial space.

Railing dibuat dari Perpaduan material kaca
dan aluminium stee| Pola yang digunakan
.adalah polakhas Luwy.




Food court dengan suasana ruang
terbuka diletakkan dekat dengan™
panggung, agar pengunjung dapat
menikmati hiburan sambil menikmati
makanan kesukaan.

Entertainment stage, menyajikan hiburan -
hiburan live, baik pertunjukan tari bahkan
hingga musik band.

Ruang transit dan ganti penampil seni.

Penyewa bereputasi tinggi diletakkan di
jalur ramai. Tujuannya adalah untuk
mengangkat citra mali tersebut.

Anchor tenant s

Pedestrian street dibuat dengan polg -
lengkung untuk memberi jalur a5
sirkulasi yang lebih menarik_ ' B

Penyewa destinasi diletakkan
diletakkan diantara penyewa -
utama untuk menggerakkan
pengunjung ke anchor tenant.

Area ini dapat==
dijadikan sebagai
tempat pameran
temporer.

Penvewa berbasis~« -~
tujuan diletakkan di T L S
sudut - suydut | |
bangunan.

4”‘“?""' -




... langga yang berfungsi sebagai pintu masuk

langsung dari luar bangunan sekaligus sebagai
tangga darurat.

Jalan penghubung menuju theater movie diisi oleh
ritel.

Penyewa berbasis keamanan di letakkan di dalam

' bangunan.
: e Penyewa berbasis keamanan di letakkan di dalam
bangunan.
Tangga darurat
b
Lo
- |
Basement digunakan sebagai
area parkir tambahan. f“’ R i

Terdapat pintu masuk ke |

pangunan
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Situasi

Perspektif

Bangunan

[
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Eksterior




Perpektif Eksterior




Sclupture Panggung

Main

Entrance Selatan







Suasana

interior

g A

sport plus

Suasana

1 5

interior

mall

mall




